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TRADISI PEREMPUAN MEMINANG LAKI-LAKI DI DESA LABUHAN KECAMATAN 
BRONDONG KABUPATEN LAMONGAN DALAM PERSPEKTIF FEMINIS 
EKSISTENSIALIS SIMONE DE BEAUVOIR 
 
ABSTRAK 
 
 HALIMATUS SA’DIYAH, Tradisi perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan 
kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan dalam perspektif feminis eksistensialis Simone 
de Beauvoir. Biasanya, peminangan dilakukan oleh pihak laki-laki yang ditujukan kepada 
pihak perempuan yang akan dinikahi. Akan tetapi, kelaziaman tersebut tidak berlaku di 
kabupaten Lamongan khususnya di desa Labuhan, yang mempunyai tradisi perempuan 
meminang laki-laki. Menanggapi tradisi yang kurang lazim tersebut, dianggap perlu untuk 
mengetahui awal mula tradisi  dan proses peminangan perempuan meminang laki-laki di 
kabupaten Lamongan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses 
peminangan perempuan kepada laki-laki di desa Labuhan kecamatan Brondong kabupaten 
Lamongan?, (2) Bagaimana tradisi perempuan meminang laki-laki perspektif feminis 
eksistensialis Simone de Beauvoir?. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan asal 
usul tradisi dan proses peminangan perempuan meminang laki-laki, mendeskripsikan tradisi 
perempuan meminang laki-laki dalam perspektif Simone de Beauvoir.   
 Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research), sumber data dalam 
penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu sumber primer dan sumber data sekunder dalam 
penelitian ini berupa artikel, jurnal, buku, yang terkait dengan masalah penelitian. Data 
penelitian terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berupa asal 
usul dan proses peminangan di desa Labuhan yang berasal dari informan. Data sekunder 
berupa teks, artikel, buku, yang relevan. Metode pengumpulan data yang digunakan ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data adalah metode 
deskriptif, metode verstehen dan interprestasi. 
  Peminangan perempuan kepada laki-laki di desa Labuhan kecamatan Brondong 
kabupaten Lamongan cocok jika diterapkan dengan teori feminis eksistensi Simone de 
Beauvoir karena teori tersebut sesuai realita yang ada pada desa Labuhan kecamatan 
Brondong kabupaten Lamongan. Menurut peneliti peminangan dapat bermula dari pihak 
perempuan atau laki-laki, asalkan esensi dari pemingan tercapai. Peminangan merupakan 
langkah awal yang mengantarkan ke perkawinan, dalam hal ini hak perempuan dan hak laki-
laki adalah sama. Keduanya sama-sama mempunyai hak sama dalam menentukan pilihan. 
Siapa saja diantara kedua insan yang berlainan jenis kelamin tersebut memiliki kemauan 
lebih awal terhadap seseorang yang telah dipilih sesuai pilihan yang terbaik untuk hidup 
bersamanya, maka ia berhak untuk mengutarakan kemauannya, tidak harus menunggu 
datangnya seorang laki-laki untuk meminangnya, jika terlalu lama menunggu dikhawatirkan 
akan melakukan perbuatan yang tidak dibolehkan, karena tidak ada ikatan perkawinan yang 
sah.   
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“ Perempuan tidak semata dilahirkan sebagai perempuan, akan tetapi untuk menjadi 
perempuan”. 
 
( Simone de Beauvoir ) 
 
“Bebaskanlah dirimu dalam menjadi perempuan, jangan mau dipaksa jadi apapun dan 
siapapun yang tidak kau inginkan”. 
 
( Halimatus Sa’diyah ) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
       Pembahasan tentang perempuan memberikan kesenangan tersendiri bagi 
sebagian orang, karena akan ada hal baru dan unik yang nampak darinya. Seperti 
ketika mempertanyakan persoalan apakah perempuan itu, maka jawabannya akan 
sangat beragam sesuai konteks sosio-historis pendefinisinya, juga pertanyaan 
tersebut merupakan pertanyaan filosofis yang sampai saat ini belum menemukan 
jawaban akhir.  
    Beauvoir mengatakan bahwa perempuan adalah rahim.
1
 Perempuan tak 
lebih dari sekedar makhluk yang didesain sewenang-wenang oleh kata 
perempuan. Perempuan adalah makhluk dengan sifat khususnya yang kurang 
berkualitas. Socrates bahkan memandang sifat perempuan sebagai suatu ketidak-
sempurnaan alam sedangkan Aquinas mengatakan bahwa perempuan adalah laki-
laki yang tidak sempurna, makhluk yang diciptakan secara tidak sengaja.
2
 
 Wacana perempuan memang selalu menarik untuk diperbincangkan. 
Pembahasannya senantiasa memukau dan menjadi perbincangan yang segar dari 
waktu ke waktu. Abad ke-16 merupakan masa lahirnya pemikiran feminisme. 
Embrionya dapat kita lacak di abad-abad setelahnya. Pemikiran feminisme ini 
baru diakui sebagai salah satu varian dalam gerakan intelektual sekaligus sosial 
                                                          
 
1
 Simone de Beauvoir, “Pengantar”  Second Sex, Fakta dan Mitos, Terj. Toni B. 
Febriyantono,  (Surabaya: Pustaka Promethea, 1999) hal. vi. 
 
2
 Ibid. hal. Ix. 
2 
 
 
 
pada abad ke-20.
3
 Membahas perempuan, banyak yang berpandangan positif dan 
tidak sedikit pula yang berpandangan negatif. Para feminis senantiasa membahas 
perempuan dan ketimpangan terhadap nasib perempuan bermula dari aspek 
sejarah. Sejarah mencatat bagaimana peradaban-peradaban besar dunia 
memandang negatif terhadap perempuan. Peradaban Yunani kuno misalnya, 
perempuan tidak berhak atas hak-haknya dan waris sekalipun. Perempuan 
dijadikan pemuas seksual laki-laki semata. Tempat-tempat pelacuran menjadi 
kegiatan politik dan sastra.
4
  
    Perempuan sering menjadi manusia yang dinomorduakan dan sering 
dipersepsikan hanya memiliki tugas di rumah saja. Namun ada salah satu tradisi di 
Lamongan khususnya di wilayah desa Labuhan kecamatan Brondong kabupaten 
Lamongan terdapat perempuan meminang laki-laki. Salah satu adat yang unik 
tersebut adalah kebiasaan dalam prosesi lamaran. Di sebagian pulau Jawa hanya 
di Lamongan Jawa Timur yang memiliki tradisi yang berbeda, lelaki biasanya 
melamar perempuan, tetapi di kabupaten Lamongan justru perempuan yang 
melamar lelaki. Dalam prosesi lamaran di desa Labuhan hal yang dibicarakan oleh 
pelamar adalah kesediaan calon mempelai putra menerima calon mempelai putri, 
kesepakatan hari pernikahan dan kesepakatan lain. Pelamar umumnya adalah 
orang tua calon mempelai putri atau keluarga yang dianggap tua si keluarga putri. 
Sedangkan yang menerima tamu biasanya adalah orang tua calon mempelai putra. 
Kadang-kadang calon pengantin putra ikut menemui tamu. Pada zaman dahulu 
                                                          
 
3
Alief Theria Washim, “Kata pengantar” dalam Murtadha Muthahhari, Filsafat 
Perempuan dalam Islam. Hak Perempuan dan Relevansi Etika Sosial, terj. Arif Mulyadi 
(Yogyakarta: Rausyanfikr, 2012), hal. 01. 
 
4
Hery Sucipto, Menepis Pandangan Marjinal Wanita dalam Islam, dalam ketika Wanita 
Menggugat Islam (Jakarta: Teras, 2004), hal. 03. 
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pelamar biasanya membawa makanan sebagai berikut: gemblong, wingko, pisang, 
nasi beserta lauknya, lemet, dan rengginang. Di masa sekarang bawaan tersebut 
lebih bervariasi, ada yang masih mempertahankan bawaan tersebut ada pula yang 
menggantinya dengan makanan modern saat ini, misalnya roti, beras, gula, kopi, 
dan lain sebagainya. 
    Konon kabarnya adat lamaran perempuan melamar lalaki di kabupaten 
Lamongan dimulai dari sebuah cerita rakyat. Cerita tersebut ada dua versi cerita 
rakyat yang berkembang di masyarakat Lamongan yang menceritakan asal usul 
perempuan melamar lalaki. Versi yang mashur adalah cerita rakyat dengan judul  
Panji Laras Liris, yang kedua adalah cerita rakyat Demang Paciran melamar putri 
Bawean.
5
 Dalam lamaran tersebut ada beberapa prosesi seperti njaluk, ganjur, 
milih dino dan dilanjutkan proses pernikahan. Dalam prosesi lamaran orang tua 
pihak wanita meminta kepada pria untuk menjadi menantunya. Setelah meminta 
(njaluk), mereka melakukan ganjuran (lamaran) kepada pihak laki-laki. Setelah 
itu pria membalas ganjuran di beberapa hari kemudian. Jika dua pihak sudah 
saling setuju, kemudian kedua pihak tersebut menentukan hari pernikahannya. 
Setelah merencanakan hari pernikahan kemudian dilanjutkan hari pernikahan.
6
 
   Pada tradisi lamaran ini terdapat nilai-nilai sosial, yaitu pihak wanita yang 
mendatangi pria. Disini terkesan bahwa ada penghargaan dari seorang wanita 
kepada pria. Selain itu terdapat kesan bahwa seorang pria harus menjaga wanita 
karena ia juga mampu memberikan sesuatu kepada pria yang dipercayainya itu. 
                                                          
 
5
https://budaya-indonesia.org/ADAT-LAMARAN-LAMONGAN diakses pada hari 
Minggu tanggal 17 Februari 2019. 
 
6
http://news.unair.ac.id/2017/06/13/?print=print-search  diakses pada hari Minggu tanggal 
17  Februari 2019. 
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Jadi, bila ada laki-laki yang hanya menggantungkan hidupnya pada seseorang 
wanita dan rumah tangganya berantakan, maka harga diri laki-laki itu akan turun 
di masyarakat umum.
7
 Perspektif lain juga terlihat pada seserahan yang dibawa 
pihak wanita dalam proses lamaran. Setelah diterima oleh pihak pria, dalam 
pernikahan nanti si pria akan memberikan mahar yang lebih besar dari nilai 
seserahan yang telah diterima itu. Hal ini akan memberikan kesan bahwa akan 
menghadirkan rasa gengsi dari pihak laki-laki apabila mahar yang diberikan lebih 
kecil dari seserahan yang dibawa kepada pihak wanita. Laki-laki sebagai calon 
kepala keluarga haruslah mapan dan memiliki derajat lebih tinggi dari istrinya.
8
 
  Tradisi perempuan meminang laki-laki menarik jika diteliti lebih lanjut, 
terlebih di desa Labuhan kecamatan Brondong kabupaten Lamongan. Di desa 
tersebut terdapat prosesi yang membedakan dengan desa lainnya seperti seserahan 
yang diberikan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki, seserahan tersebut 
sampai 3 kali berturut-turut diberikan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-
laki. Pertama, pada waktu lamaran keluarga perempuan memberikan seserahan 
kepada pihak laki-laki yang berupa “buah, roti, wingko, gemblong, lemet, ketan 
salak, kucur, rokok, gula, ketan abang, dan kopi”. Jika keluarga perempuan 
mampu maka diseserahan tersebut diberikan emas minimal 10 gram oleh pihak 
wanita, tetapi jika keluarga perempuan itu tidak mampu maka diganti dengan 
uang seadanya. Seserahan yang kedua pada waktu menentukan hari pernikahan 
(golek dino) keluarga perempuan memberikan seserahan kedua, berupa “buah, 
                                                          
 
7
http://news.unair.ac.id/2017/06/13/mahasiswa-antropologi-unair-teliti-uniknya-tradisi-
lamaran-di-lamongan/?print=print diakses pada hari Minggu tanggal 17 Februari 2019. 
 
8
http://news.unair.ac.id/2017/06/13/mahasiswa-antropologi-unair-teliti-uniknya-tradisi-
lamaran-   di-lamongan/?print=print diakses pada hari Minggu tanggal 17 Februari 2019. 
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roti, gula, dan kopi”. Seserahan yang ketiga pada waktu silahturahmi menjelang 
pernikahan (nunjung) keluarga perempuan memberikan “nasi, ketan, buah, sayur, 
lauk pauk, dll”. Sedangkan pihak laki-laki memberikan seserahan pada waktu 
pernikahan kepada pihak keluarga perempuan (ngirim dudo susu) berupa “baju, 
celana, sepatu, alat sholat, make up, buah, roti, uang, dll yang diperlukan 
perempuan yang mau dinikahinya”. Prosesi tersebut berlaku jika kedua pasangan 
berasal dari desa Labuhan tetapi jika salah satu dari kedua pasangan tersebut tidak 
berasal dari desa Labuhan maka prosesi tersebut tidak berlaku.
9
 Inilah yang jadi 
pembeda diantara desa yang lain, yang mejadikan desa Labuhan unik jika diteliti. 
Menurut Endaswara, hampir seluruh karya sastra, baik yang dihasilkan 
oleh penulis laki-laki atau perempuan, dominasi lelaki selalu lebih kuat. Wanita 
selaku sebagai warga kelas dua karena ketimpangan-ketimpangan terhadap kaum 
perempuan itulah lahir feminisme yang menguak masalah kesetaraan. Pada 
penelitian ini eksistensi perempuan merupakan acuan yang penting terutama 
untuk perempuan di desa Labuhan. Feminis eksistensialis yang menyatakan 
hakekatnya manusia adalah kebebasan sebebas-bebasnya. Maka peneliti dapat 
melihat eksistensi perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan. Dalam 
kehidupan sosial masyarakat di desa Labuhan perempuan memiliki kedudukan 
dan peran yang diistimewakan, hal ini dapat di lihat dalam mengambil keputusan  
penting di masyarakat hanya perempuan yang berhak untuk memilih calon 
pasangan hidupnya sedangkan laki-laki hanya berhak menerima yang diputuskan 
oleh perempuan. 
                                                          
9
Wawancara dengan saudari Lailatul Khoiriyah selaku masyarakat desa Labuhan kecamatan 
Brondong kabupaten Lamongan  pada 21 Maret 2019. 
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   Berdasarkan ulasan tersebut yang menjadi alasan peneliti melakukan 
penelitian terhadap perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan kecamatan 
Brondong kabupaten Lamongan dalam perspektif feminis eksistensialis Simone 
de Beauvor. Pertama, karena termasuk dalam teori feminisme eksistensialis. 
Kedua, berdasarkan perspektif penganut feminisme eksistensialis yang 
beranggapan bahwa manusia adalah bebas sebebas-bebasnya, yang sangat sesuai 
dengan tradisi di desa Labuhan dalam menempatkan eksistensi perempuan. 
Ketiga, tradisi di desa Labuhan identik dengan sistem kekerabatan. Beauvoir 
adalah sebagai tokoh feminis yang sangat berpengaruh, baik masa kini maupun di 
masanya, yang acap kali dicap telah memberikan inspirasi kesadaran keadilan 
gender pada perempuan Prancis pada saat itu. Terutama melalui karyanya, The 
Second Sex (Sex kedua) yang menjadi bukti real buah pikirnya, yang senantiasa 
menjadi rujukan para feminis.  
   Karya The Second Sex merupakan salah satu bukti kongkrit buah pikiran 
Beauvoir yang menggunakan filsafat eksistensialisme dalam menjelaskan teorinya 
mengenai perempuan. Sehingga pemikirannya tersebut dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan dan mendorong munculnya berbagai gerakan-gerakan 
perempuan yang masih terjadi sampai saat ini. Beauvoir terkenal dengan 
pernyataannya bahwa perempuan dalam eksistensinya di dunia ini hanya menjadi 
liyan bagi laki-laki, perempuan adalah obyek dan laki-laki adalah subyeknya.  
Menurut Beauvoir, perempuan harus diberikan kebebasan yang sama dengan 
7 
 
 
 
kebebasan yang diberikan pada laki-laki untuk menentukan kehidupannya 
sendiri.
10
    
  Tradisi perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan menarik jika diteliti 
lebih lanjut dan dikaitkan dalam perspektif Simone de Beauvoir. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Tradisi Perempuan Meminang Laki-
Laki Di Desa Labuhan Brondong Lamongan Perspektif Feminis Eksistensialis 
Simone De Beauvoir”.      
B. Rumasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas memunculkan pokok permasalahan yang 
dapat merumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses peminangan perempuan kepada laki-laki di Desa Labuhan 
Brondong Lamongan? 
2. Bagaimana tradisi perempuan meminang laki-laki perspektif feminis 
eksistensialis Simone De Beauvoir? 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui proses peminangan perempuan kepada laki-laki di Desa Labuhan 
kecamatan Brondong kabupaten Lamongan. 
2. Mengetahui Tradisi perempuan meminang laki-laki perspektif feminis 
eksistensialis Simone De Beauvoir. 
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D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat secara akademis, yaitu memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan konsep-konsep di dalam keilmuan dan atau pemahaman 
terhadap studi feminis khususnya feminis eksistensial Simone De Beauvoir 
2. Manfaat pragmatik, bagi mahasiswa adalah untuk mengetahui sudut pandang 
dari Simone De Beauvoir tentang perempuan meminang laki-laki, dan untuk 
mengetahui proses pelaksanaan tradisi tersebut. Bagi masyarakat yaitu 
penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk memberikan 
pemahaman tentang tradisi perempuan meminang laki-laki dalam perspektif 
feminis eksistensialis Simone De Beauvoir.  
E. Tinjauan Pustaka 
Dari beberapa karya ilmiah Peneliti temukan terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang terkait dengan judul skripsi tersebut, diantaranya adalah :  
Aqil Musthofa (2015), meneliti tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Peminangan Perempuan Di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten 
Lamongan”. Menurut hasil penelitiannya disimpulkan bahwa hukum islam 
membolehkan perempuan meminang laki-laki asal tidak menyalahi aturan hukum 
yang ada, dari sudut yang lain, hukum islam sangat menghormati tradisi-tradisi 
atau kebiasaan (adat) yang telah ada dalam masyarakkat. Dalam hal ini hukum 
islam tidak mengambil jalan apriori, dengan tidak memperhatikan bentuk dana 
tradisi itu sendiri, sebaliknya, islam memandang suatu tradis sebagai bagian dari 
masyarakat itu sendiri. Jika tradisi telah berlangsung lama dan disepakati 
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masyarakat, tentunya ada nilai kebaikan dalam memandang tradisi tersebut. 
Walau demikian, dibutuhkan prinsip-prinsip dasar dalam memandang tradisi 
masyarakat, sebab disetiap masyarakat mempunyai tradisi yang berbeda-beda. 
Nur Adila Qibtiyah dan Finge Anggraeny (2014), meneliti tentang 
”Tradisi Perempuan Meminang Laki-Laki dalam Perspektif Al-Qur’an”. Sub 
Tema Al-Qur’an dan Kaitannya dalam penggalian nilai-nilai manusia. Hasil dari 
penelitian ini bahwa pandangan Al-Qur’an dalam menanggapi tradisi perempuan 
meminag laki-laki, hukumnya perempuan meminang laki-laki diperbolehkan 
dalam islam selama tidak melanggar syariat islam. Meminang hendaknya 
dilakukan dengan cara yang baik. meskipun begitu, mahar tetap diberikan oleh 
pihak laki-laki dan laki-laki tetap sebagai pemimpin rumah tangga. Perempuan 
sebagai istri wajib patuh kepada laki-laki sebagai kepala keluarga sesuai di dalam 
Al-qur’an. 
Ocoh Adawiah (2015) meneliti tentang “Pemikiran Feminisme 
Eksistensialis Simone De Beauvoir”. hasil dari penelitian ini bahwa menurut 
Beauvoir perempuan memiliki dua sisi yang secara dikotomis amat berbeda, yaitu 
“tubuh” dan “bukan tubuh” digunakan untuk menunjuk pada bagian yang “taken 
for granted” (kodrati) dalam diri perempuan. Sedangkan aspek “bukan tubuh” 
kerap digunakan untuk mengindikasikan bagian dari konstruk sosial, kultural dan 
sejarah yang melingkapi “tubuh” perempuan. Beauvoir memulainya dengan 
menguraikan secara komprehensif tubuh perempuan, karena menurut Beauvoir, 
tubuh perempuan merupakan bagian dari perempuan itu sendiri, yang amat 
inheren dan intrgral. Menurutnya, tubuh perempuan akan sangat berpengaruh 
10 
 
 
 
terhadap beragam opresi penindasan. Beauvoir mendefinisikan tubuh dengan 
beragam cara. Di antaranya, tubuh sebagai suatu situasi, tubuh sebagai suatu 
kekuatan persepsi, dan tubuh sebagai hambatan. 
Wiwik Paratiwi (2016), meneliti tentang “Eksistensi Perempuan dalam 
Novel Tanah Tabu Karya Anindita, S. Thyaf, Berdasarkan Feminisme 
Eksistensialis Simone De Beauvoir”. Hasil penelitian menemukan bahwa bentuk 
marginalisasi sebagai others dalam novel Tanah Tabu karya Anindhita, S. Thayf 
adalah kondisi yang dialami perempuan yang posisinya selalu dipandang tidak 
absolut. Ada tiga bentuk marginalisasi sebagai others yang pertama, perbedaan 
pandangan posisi perempuan dan laki-laki yang menunjukkan bagaimana 
perempuan itu dimarginalkan dari segi pekerjaan. Kedua kekerasan perempuan 
dari segi pelayanan dalam perkawinan, dan ketiga pelecahan seksual yang dialami 
perempuan. Ketiga hal tersebut menunjukkan bagaimana perempuan benar-benar 
dimarginalkan dan dipandang sebelah mata. 
Sedangkan penelitian ini membahas tentang trasdisi perempuan meminang 
laki-laki di desa Labuhan kecamatan Brondong kabupaten Lamongan dalam 
perspektif feminis eksistensialis Simone de Beauvoir, yang berbeda dengan 
penelitian yang sudah ada. Hasil penelitian Aqil Musthafa bahwa hukum islam 
membolehkan perempuan meminang laki-laki asal tidak menyalahi aturan hukum 
yang ada, Dari sudut yang lain, hukum islam sangat menghormati tradisi-tradisi 
atau kebiasaan (adat) yang telah ada dalam masyarakkat. Dalam hal ini hukum 
islam tidak mengambil jalan apriori, dengan tidak memperhatikan bentuk dana 
tradisi itu sendiri, sebaliknya, islam memandang suatu tradis sebagai bagian dari 
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masyarakat itu sendiri. Jika tradisi telah berlangsung lama dan disepakati 
masyarakat, tentunya ada nilai kebaikan dalam memandang tradisi tersebut. 
Walau demikian, dibutuhkan prinsip-prinsip dasar dalam memandang tradisi 
masyarakat, sebab disetiap masyarakat mempunyai tradisi yang berbeda-beda. 
Penelitian Nur Aqila Qibtiyah dan Finge Anggraini bahwa pandangan Al-Qur’an 
dalam menanggapi tradisi perempuan meminag laki-laki, hukumnya perempuan 
meminang laki-laki diperbolehkan dalam islam selama tidak melanggar syariat 
islam. Meminang hendaknya dilakukan dengan cara yang baik. meskipun begitu, 
mahar tetap diberikan oleh pihak laki-laki dan laki-laki tetap sebagai pemimpin 
rumah tangga. Perempuan sebagai istri wajib patuh kepada laki-laki sebagai 
kepala keluarga sesuai di dalam Al-qur’an. Ocoh Adawiah bahwa menurut 
Beauvoir perempuan memiliki dua sisi yang secara dikotomis amat berbeda, yaitu 
“tubuh” dan “bukan tubuh” digunakan untuk menunjuk pada bagian yang “taken 
for granted” (kodrati) dalam diri perempuan. Sedangkan aspek “bukan tubuh” 
kerap digunakan untuk mengindikasikan bagian dari konstruk sosial, kultural dan 
sejarah yang melingkapi “tubuh” perempuan. Beauvoir memulainya dengan 
menguraikan secara komprehensif tubuh perempuan, karena menurut Beauvoir, 
tubuh perempuan merupakan bagian dari perempuan itu sendiri, yang amat 
inheren dan intrgral. Menurutnya, tubuh perempuan akan sangat berpengaruh 
terhadap beragam opresi (penindasan). Beauvoir mendefinisikan tubuh dengan 
beragam cara. Di antaranya, “tubuh sebagai suatu situasi”, “tubuh sebagai suatu 
kekuatan persepsi,” dan “tubuh sebagai hambatan”. Wiwik Pratiwi bahwa bentuk 
marginalisasi sebagai others dalam novel Tanah Tabu karya Anindhita, S. Thayf 
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adalah kondisi yang dialami perempuan yang posisinya selalu dipandang tidak 
absolut. Maka dari itu, penelitian ini akan mengemukakan secara spesifik tentang 
Tradisi perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan kecamatan Brondong 
kabupaten Lamongan dalam perspektif feminis eksistensialis Simone de Beauvoir.  
F. Kerangka Teori 
Feminisme berasal dari kata latin femina yang berarti memiliki sifat 
keperempuanan. Feminisme secara umum merupakan gerakan perempuan untuk 
menurut dan menegakkan hak-hak yang selayaknya mereka dapatkan. Feminisme 
adalah gerakan berbeda baik secara kultural maupun historis. Tujuan dan gerakan 
feminisme pun mendapatkan dukungan masyarakat seluruh dunia.
11
 Gerakan 
feminisme adalah gerakan feminis merupakan perjuangan transformasi sosial, 
artinya suatu gerakan feminis merupakan perjuangan dalam rangka 
mentransformasikan sistem dan stuktur yang tidak adil, menuju ke sistem yang 
adil bagi perempuan maupun laki-laki. 
 Feminisme eksistensi Simone de Beauvoir (1908-1986) berangkat dari 
kesadaran tentang budaya patriarki yang tidak memberikan keuntungan bagi 
perempuan. Perempuan tidak mendapatkan hak secara adil sebagaimana diperoleh 
laki-laki. Beauvoir mengkritik bahwa setiap orang, tidak peduli laki-laki atau guru 
perempuan lahir tanpa esensi. Perempuan dan laki-laki harus berusaha 
mendiskripsikan subjektivitas diri masing-masing. Manusia selama berproses 
mendeskripsikan diri, kesempatan yang diterima perempuan dan aki-laki haruslaj 
sama. Beauvoir dalam bukunya The Second Sex menyatakan bahwa setiap orang 
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sepenuhnya milik dirinya sendiri. Orang lain dapat menasehati seseorang, tetapi 
tidak satupun dari mereka yang menasehati mampu menunjukkan kekuasaan.
12
 
 Beauvoir berusaha mencari jawaban mengapa laki-laki sampai dinamai 
diri sedangkan perempuan liyan. Beauvoir kemudian berspekulasi bahwa dengan 
memandang dirinya sebagai subyek yang mampu mempertaruhkan nyawanya 
dalam pertempuran, laki-laki memandang perempuan sebagai obyek yang hanya 
mampu memberi kehidupan. Pergerakan feminis eksistensi memang bukan 
merupakan sebuah pergerakan besar, tetapi tokoh-tokoh feminisme eksistensialis 
berperan besar dalam menyadarkan perempuan menemukan jati diri mereka. 
Beauvoir berpendapat bahwa melalui karya sastra dapat terlihat bukti bahwa laki-
laki menguasai perempuan dan menciptakan mitos itu sebagai refleksi akurat dari 
makna menjadi perempuan.  
 Menurut Beauvoir dalam pemikiran being for others, mencetuskan 
pemikiran pemikiran mengenai women’s power power yang mengobarkan 
semangat kaum perempuan agar bangkit dan tidak terus-menerus menjadi liyan 
bagi laki-laki, tetapi perempuan pun harus dapat menempatkan diri sebagai diri. 
Beauvoir berpendapat bahwa perempuan dan laki-laki yang lahir tanpa esensi, 
oleh sebab itu perempuan tidak harus menjadi obyek bagi laki-laki yang 
menjadikan keinginan laki-laki terwujud. Perempuan dapat menjadi subyek, dapat 
terlihat dalam kegiatan positif di dalam masyarakat. Perempuan sebagaimana laki-
lak, lebih merupakan subyek dibandingkan obyek, dengan begitu salah satunya 
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laki-laki menyadari fakta ini.
13
 Konsep Jean Paul Sartre yang paling dekat 
feminisme adalah etre pour les autres our les autres ini adalah filsafat yang 
melihat relasi-relasi antar manusi. Sayangnya, relasi antara perempuan dengan 
laki-laki menunjukkan bahwa laki-laki mengobjekkan perempuan dan 
memandang perempuan sebagai the other. Laki-laki mendapatkan sebutan self 
(diri) sedangkan perempuan the other (sosok yang lain/liyan). 
 Feminis eksisitensi muncul karena operasi terhadap perempuan dinilai 
muncul akibat dari penetapan posisi perempua sebagai the other oleh laki-laki. 
Penetapan ini dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang diantaranya adalah faktor 
sejarah. Saat seorang laki-laki menetapkan dirinya sebagai subyek dan makhluk 
bebas pemikiran mengenai perempuan pun muncul. Mulai saat itu keberadaan 
perempuan merupakan ancaman , sebuah bahaya. Teori feminisme muncul di 
Prancis sebagai respons feminis terhadap ide-ide filosofi, kesusastraan, dan 
psikoanalisis yang diciptakan laki-laki. Wakilnya yang paling awal adalah Simone 
de Beauvoir di dalam The Second Sex, suatu eksitensialisme feminis yang 
diciptakan sebagai bagian dari proyek eksitensialisme yang lebih besar. Untuk itu 
dia bermitra dengan Jean-Paul Sartre. Mereka pertama kali bertemu di Ecole 
Normale Supreriure, sebuah universitas ternama dan paling bergengsi di saentaro 
Perancis dan segera setelahnya keduanya tak terpisahkan. Sartre dan Beauvoir 
hidup serumah tanpa menikah, baik keduanya memiliki perspektif negatif atas 
pernikahan yang dianggapnya sekedar melanggengkan lembaga borjuasi. Mereka 
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menganggap bahwa, tidak seperti semua hal didunia ini, manusia dibedakan oleh 
fakta bahwa esensi mereka apa sebenarnya mereka mengikuti eksistensinya, yakni 
manusia bebas untuk (terkutuk untuk bebas) menciptakan dirinya sendiri.
14
 
Konsekuensi dari kebebasan tersebut adalah tak berlakunya berbagai  
aturan  tuhan,  nilai  dan  norma  dalam  masyarakat  bagi dirinya.  Implikasi  yang  
demikian  menuntut  manusia  guna menciptakan nilai dan norma bagi dirinya. 
Dalam ranah feminisme eksistensial di atas, dapat dimisalkan dengan tak 
berlakunya status berikut peran yang diajukan agama maupun masyarakat bagi 
perempuan. Dalam tataran sosial, umumnya wanita ditempatkan sebagai makhluk 
yang seharusnya bertutur kata sopan, lemah lembut, menjaga aurat, tidak 
berkeliaran di malam hari dan sebagainya. Bagi seorang feminis eksistensialis, hal 
tersebut tak berlaku baginya, ia bebas menjadi apapun yang diinginkan. Feminis 
eksistensialis memiliki kuasa penuh untuk menentukan status dan perannya 
sendiri berikut mendobrak tatanan nilai dan norma sosial yang telah mapan.
15
 
Kemantapan Beauvoir meminang eksistensialisme dalam upaya 
emansipatoris perempuan setidaknya dimotivasi oleh beberapa hal: 
1. Ketidakpuasannya atas perspektif biologis dalam menjelaskan fenomena 
pria vis a vis wanita. Di satu sisi, Beauvoir menerima penjelasan  
perspektif  biologis  terkait  proses  reproduksi perempuan sebagai 
bentuk perendahan diri, namun di sisi lain ia menolak  pengaruh  
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signifikan  atasnya  bagi  kedudukan perempuan yang dianggap inferior 
ketimbang laki-laki, 
2. Penolakannya  atas  psikologi  Freudian  yang menilai  inferioritas 
perempuan dibandingkan laki-laki disebabkan ketiadaan penis yang 
kemudian menimbulkan   kekecewaan   pada   sang   ibu sehingga 
memunculkan elektra complex kecintaan pada ayah disertai upaya keras 
perempuan untuk menjadi laki-laki, dan  
3. Penolakan atas konsep ekonomi Marxis yang ditegaskan Engels bahwa 
pembedaan antara perempuan dan laki-laki terkait penentuan upah 
berdasarkan gender wanita yang diupah lebih rendah   ketimbang   pria,   
bakal   berakhir   ketika   kapitalisme ditumbangkan  dan  seluruh  alat  
produksi  dimiliki  merata  baik oleh pria maupun wanita. 16 
  Dengan demikian dapatlah dianalisis bahwa, ketiga alasan di atas yang 
menjadikan eksistensialisme sebagai tempat peraduan terakhir Beauvoir dalam 
upayanya merumuskan bentuk-bentuk pemikiran bagi pembebasan kaum hawa.  
Beauvoir  yakin  implementasi eksistensialisme Sartre dalam ranah feminitas 
berupaya melakukan pembebasan wanita dengan jalan memunculkan kesadaran 
terkait hakekat perempuan yang pada dasarnya adalah bebas sebebas- bebasnya, 
atau dengan kata lain ia adalah kebebasan itu sendiri, dapat menjadi apa pun yang 
diinginkannya, menembus batas-batas struktur yang  ada,  keberadaannya   di  
dunia   ini  adalah   sendiri  dan   oleh karenanya  ia  syarat  hidup  secara  otentik,  
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ia  memiliki  pilihan  bebas yang sering kali tak disadarinya, bahkan kematian pun 
menjadi salah satu bentuk pilihan bebas dalam hidupnya.17 
G. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka penulis memberi beberapa 
tahapan dalam model penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat lapangan (field reasearch) peneliti berusaha 
untuk mendeskripsikan tradisi perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan 
kecamatan Brondong kabupaten Lamongan secara langsung. Diperoleh seperti 
hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, analisis, dokumen, catatan lapangan, 
dan disusun peneliti. Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi dan 
kondisi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. Hakikat 
pemaparan data pada umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan mengapa dan 
bagaimana suatu fenomena terjadi. Untuk itu peneliti dituntut memahami dan 
menguasai bidang ilmu yang ditelitinya sehingga dapat memberikan justifikasi 
mengenai tradisi peminangan di desa Labuhan tersebut.  
2. Sumber Data   
 a. Data Primer  
  Sumber data primer yaitu hasil observasi lapangan dari tradisi peminangan 
di desa Labuhan kecamatan Brondong kabupaten Lamongan itu sendiri. Dari 
tokoh masyarakat desa Labuhan  dengan narasumber yang berbeda-beda, yaitu: 
warga desa Labuhan yang terdiri dari masyarakat ahli (informan) diantaranya 
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Kyai di desa Labuhan yaitu KH. Turmudzi dan sesepuh desa Labuhan yaitu bapak 
Kastalim. Adapun masyarakat yang menjalani tradisi tersebut salah satunya 
Lailatul Khoiriyah  
b. Data Sekunder  
  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung 
berupa buku-buku, majalah, jurnal, dan bentuk-bentuk kepustakaan lainnya yang 
relevan dengan pokok permasalahan. 
18
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
     Observasi adalah pengamatan-pengamatan penglihatan sedangkan 
secara khusus dalam dunia penelitian observasi adalah mengamati dan 
mendengarkan dalam memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap 
fenomena sosial (perilaku, kejadian, dan mitos-mitos tertentu) selama beberapa 
waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasikan dengan mencatat, 
memotret fenomena tersebut guna penemuan data untuk dianalisis.
19
 Dalam 
penelitian ini yang akan dibahas oleh peneliti adalah tradisi perempuan meminang 
laki-laki di desa Labuhan kecamatan Brondong kabupaten Lamongan dalam 
perspektif feminis eksistensialisme Simone De Beauvoir. 
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b. Interview (wawancara) 
     Metode ini dilakukan untuk menggali data tentang sejarah 
pelaksanaanya. Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Wawancara ini merupakan alat pengumpulan data informasi atau data 
dengan mengajukan pertanyaan lisan dan untuk dijawab secara lisan pula. 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang tradisi perempuan meminang laki-laki di desa 
Labuhan kecamatan Brondong kabupaen Lamongan. 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dan 
seseorang. Dalam hal ini dokumen yang ditunjukkan dalam tradisi perempuan 
meminang laki-laki di desa Labuhan kecamatan Brondong kabupaten Lamongan 
dalam perspektif feminisme eksistensialis simone de beauvoir. Dalam buku, 
jurnal, artikel, majalah, dan sumber lainnya.  
H. Metode Analisis Data 
 Setelah data terkumpul maka langkah-langkah yang penulis lakukan ialah 
melakukan klarifikasi disesuaikan dengan bahan yang akan dibahas dan 
dilanjutkan dengan pengolahan data. Teknik pengolahan data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggabungkan metode penelitian dengan filsafat. 
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1. Metode Deskriptif  
Menggambarkan dan membahas secara teratur pemikiran tokoh yang 
dimaksud, tentunya berkenan dengan judul tersebut dengan tujuan mendapatkan 
suatu pemahaman yang benar dan lebih jauh diharapkan dapat melahirkan suatu 
pemahaman baru dari pemikiran tersebut.20 
2. Metode Verstehen  
     Verstehen adalah metode pemahaman, Metode yang digunakan untuk 
memahami bangunan pemikiran dan pemaknaan seseorang tokoh, dokumen dan 
yang lain secara mendalam. Metode ini akan digunakan peneliti untuk memahami 
pemikiran Simone De Beauvoir.
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3. Metode Interprestasi 
Interprestasi atau penafsiran adalah metode biasa dipakai untuk  
menginterprestasi suatu gagasan dalam sebuah karya ilmiah yang ada. Metode ini 
digunakan untuk menginterprestasikan suatu makna dalam pemikiran seseorang 
tokoh. Metode ini merupakan bagian dari suatu presentasi atau penggambaran 
informasi yang diubah untuk menyesuaikan dengan suatu kumpulan pemikiran.22 
 
 
 
                                                          
 
20
Sudarto, Metode Penelitian Filsafat,  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), 
hal.100. 
 
21
Kaelan M S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta : Paradigma, 
2005), hal.71. 
 
22
Anton Bakker and Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat , 
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hal. 51. 
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I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap  isi dan kandungan-kandungan 
dari penelitian ini, maka cara penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika 
berikut : 
 Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah,  rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Sehingga pada 
bab pertama mampu memberikan gambaran tentang maksud arah dan tujuan 
penelitian. Selanjutnya pembahasan terkait dengan tinjauan pustaka, kerangka 
teori dan metodologi penelitian.  
 Bab kedua, berisi tentang gambaran umum proses peminangan di desa 
Labuhan kecamatan Brondong kabupaten Lamongan.  
Bab ketiga, berisi tentang deskriptif singkat singkat tentang feminisme, 
feminisme eksistensialis, biografi Simone de Beauvoir serta pemikiran feminisme 
eksistensial Simone de Beauvoir. 
 Bab Keempat berisi tentang perempuan meminang laki-laki perspektif 
feminis eksistensialis Simone de Beauvoir. 
 Bab Kelima adalah penutup dan mengakhiri pembahasan dengan 
kesimpulan. Kesimpulan akan mendeskripsikan dari hasil penelitian. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM PROSES PEMINANGAN DI DESA LABUHAN 
KECAMATAN BRONDONG KABUPATEN LAMONGAN. 
 
A. Latar Belakang Sejarah Tradisi Terjadinya Peminangan Perempuan Kepada 
Laki-Laki Di Desa Labuhan Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan  
Sejarah dan latar belakang tradisi peminangan di desa Labuhan 
sebagaimana umumnya kebiasaan dalam hal perkawinan, menurut syariat Islam 
sebelum dilaksanakan suatu perkawinan dianjurkan suatu pendahuluan yang 
disebut dengan meminang, sudah penjadi ketentuan Allah SWT bahwa tiap-tiap 
makhluk hidup diciptakan secara berpasang-pasangan. Peminangan merupakan 
sebuah media untuk mempertemukan antara pihak pria dan pihak perempuan yang 
keduanya berkehendak melanjutkan hubungan mereka ke jenjang yang lebih 
tinggi yaitu perkawinan. Menjadi suatu hal yang baik untuk dilakukan sebelum 
melangkah lebih jauh lagi apabila diantara kedua belah pihak memiliki rasa saling 
menerima terhadap keadaan masing-masing. 
Syariat islam tenyata memperbolehkan perempuan meminang laki-laki 
untuk menjadi suaminya. Terlebih jika perempuan berasal dari golongan orang-
orang yang memiliki keutamaan, maka diperbolehkan meminang laki-laki untuk 
menjadi suaminya. Bahkan ada sebagian ulama mengatakan bahwa langkah 
meminang ini termasuk perkara-perkara yang disunahkan. Kisah pada masa 
Rasulullah SAW ini menunjukkan bolehnya seorang perempuan meminta laki-laki 
agar mau menikahinya. Diriwayatkan, pernah ada seorang perempuan menemui 
Rasulullah SAW, lalu berkata: “ aku datang untuk menyerahkan diriku kepada 
baginda”. Namun, Rasul tidak berkenan menikahinya. Meski beliau tak berkenan 
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menikahinya, Rasul tidak menyalahkan tindakan perempuan itu. Seandainya 
perbuatan ini tidak dibolehkan dalam islam, niscaya Rasul akan 
memngingkarinya. Karena Rasul akan membiarkan terjadinya perkataan-
perkataan yang dilarang syariat. 
Pengertian peminangan dalam persepsi masyarakat desa Labuhan tidak 
jauh berbeda dengan pengertian dalam syariat islam, hanya saja faktor agama 
sangat menjadi perhatian di samping ketentuan-ketentuan adat yang harus 
dilangsungkan. Masyarakat desa Labuhan mengenal peminangan dengan sebutan 
lamaran atau ngelamar yaitu permintaan kepada seseorang untuk dijadkan calon 
pasangan hidupnya yang dilakukan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki 
dengan membawa berbagai barang bawaan untuk diserahkan kepada pihak laki-
laki sebagai tanda pengikat. 
 “Asal mula perempuan meminang laki-laki itu karena Raden Panji Laras 
dan Raden Panji Liris putra kembar Raden Panji Puspokusumo dengan 
Putri Sunan Pakubuwono II anak dari raja solo, yang dilamar oleh anaknya 
bupati wirasaba yang sekarang menjadi kota ngajuk tetapi tidak diterima 
oleh Raden Panji tersebut, karena kakinya banyak bulunya. Kemudian 
bupati nganjuk tidak terima dengan pelecehan tersebut dan mengajak 
berperang. Namun tidak ada pemenangnya. Lambat laun hal tersebut 
dijadikan tradisi perempuan meminang laki-laki.”1 
 
 
Peristiwa peminangan oleh perempuan di Lamongan bermula dari Panji 
Laras dan Panji Liris yang dipinang oleh Andansari dan Andanwangi. Panji Laras 
dan Panji Liris merupakan dua saudara kembar, anak dari pasangan Bupati 
Lamongan yaitu Raden Panji Puspokusumo dengan putri Sunan Pakubuwono ll 
Raja Surakarta Adiningrat. Paden Panji Puspokusumo memerintah di Lamongan 
                                                          
1
 Wawancara dengan bapak Kastalim (87) selaku sesepuh Desa Labuhan, Brondong, 
Lamongan, tanggal 14 Mei 2019. 
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tahun 1640 sampai 1665 M. Kedua anak dari bupati Lamongan, Panji Laras dan 
Panji Liris berparas tampan, gagah, dan memilki sifat yang baik. 
Ketampanan, kegagahan serta sifat baik kedua pemuda ini terkenal ke 
berbagai penjuru Lamongan bahkan sampai ke luar kota daerah Lamongan. 
Banyak gadis-gadis yang jatuh cinta dan berusaha memikat hati kedua putra 
bupati Lamongan tersebut. Suatu hari Panji Laras dan Panji Liris pergi keluar 
Lamongan untuk menghindari kemarahan ibunya. Kedua pemuda ini walaupun 
punya sifat baik namun mereka memiliki kegemaran berjudi dan menyabung 
ayam. Saat itu mereka mengikuti sabung ayam di kabupaten Wirosobo (sekarang 
jadi Kertosono Nganjuk). Pelaksanaan sabung ayam tersebut tepat berada di 
halaman depan rumah kabupaten Wirosobo. Andansari dan Andanwangi, putri 
bupati Wirosobo merasa dikejutkan dengan suara keramaian orang-orang di 
halaman rumahnya.  
Keduanya mengintip dari jendela dan diketauhinya terdapat orang-orang 
yang ramai menyabung ayam. Ketika memandang di sisi lain, putri bupati 
Wirosobo ini mendapati dua pemuda tampan yang tak lain ialah Panji Laras dan 
Panji Liris. Seketika itu pula Andansari dan Andanwangi terpesona dan langsung 
jatuh cinta kepada kedua pemuda yang dilihatnya. Andasari dan Andanwangi 
membujuk ayahnya untuk segera meminang Panji Laras dan Panji Liris. Awalnya 
ayahnya tidak mau memenuhi keinginan anaknya, terlebih lagi seorang wanita 
harusnya diam di rumah saja menunggu pinangan dari laki-laki yang 
mendatanginya, karena didesak terus menerus oleh kedua putrinya, bupati 
Wirosobo akhirnya mau memenuhi keinginan putrinya dan bersedia melamar 
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Panji Laras dan Panji Liris, bupati Wirosobo mengutus seseorang untuk mengirim 
surat lamaran kepada bupati Lamongan.  
Setelah surat diterima oleh bupati Lamongan, beliau menanyakan kepada 
Panji Laras dan Panji Liris apakah sudah kenal dengan Andansari dan 
Andanwangi. Keduanya menjawab tidak pernah walaupun sering menyabung 
ayam dihalaman rumah bupati Wirosobo. Panji Laras dan Panji Liris juga 
menegaskan bahwa mereka belum ingin menikah. Mendengar hal itu, untuk 
menjaga hubungan baik antara kabupaten Lamongan dengan kabupaten 
Wirosobo, Raden Panji Puspokusumo menyarankan agar kedua putri kembar 
bupati Wirosobo ditolak secara halus dengan cara mengajukan persyaratan yang 
sulit diwujudkan. Panji Laras dan Panji Liris mengajukan persyaratan agar kedua 
putri kembar bupati Wirosobo ini datang ke Lamongan sambil masing-masing 
membawa sebuah genuk (gentong) yang dibuat dari batu berisi air penuh, dan 
membawa kipas dari batu yang akan dijadikan prasasti tentang pernikahan jejaka 
kembar putra bupati Lamongan dengan gadis kembar putri bupati Wirosobo, ini 
disampaikan kepada utusan dari Wirosobo agar disampaikan kepada bupati 
Wirosobo.  
Setelah mengetahui hasil lamarannya, bupati Wirosobo memenuhi 
persyaratan tersebut dan mengirim utusan kembali ke kabupaten Lamongan agar 
kedua putra Bupati Lamongan menjemput kedatangan Andansari dan 
Andanwangi diseberang sungai Lamong yang merupakan perbatasan bagian 
wilayah kabupaten Lamongan. Sesuai dengan janjinya kepada utusan dari 
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kabupaten Wirosobo maka Panji Laras dan Panji Liris menjemput kedatangan 
Andansari dan Andanwangi di tepi sungai Lamong. 
Setelah waktu yang disepakati tiba, Andansari dan Andanwangi yang telah 
dibekali kesaktian oleh ayahnya, berangkat ke Lamongan sambil masing-masing 
membawa sebuah genuk dari batu berisi air penuh, dan sebuah kipas dari batu, 
dengan  disertai beberapa orang pengawal. Sesampainya mereka di sebelah selatan 
sungai Lamong, tampak di seberang sungai, yaitu di sebelah utara sungai, 
rombongan Panji Laras dan Panji Liris yang telah menunggu kedatangan 
rombongan dari Wirosobo. Pada waktu itu sungai Lamong tersebut belum ada 
jembatannya. 
Setelah di tunggu-tunggu, ternyata Panji Laras dan Panji Liris tidak juga 
menyeberang menjemput kedatangan Andansari dan Andanwangi. Kedua jejaka 
ini masih tetap berada diatas kuda tunggangannya, karena didorongkan rasa 
rindunya segera ingin bertemu dengan jejaka pujaan hatinya, dan merasa kedua 
putrinya ini yang ingin mendapatkan suami putra bupati Lamongan tersebut, dan 
agar kain yang dipakai tidak basah, maka Andansari dan Andanwangi terpaksa 
harus menyingsingkan kainnya, sehingga kedua betis gadis-gadis ini kelihatan.  
Panji Laras dan Paji Liris yang sejak tadi memperhatikan dari seberang 
sungai sangat terkejut setelah melihat bahwa betis kedua putri cantik itu penuh 
ditumbuhi rambut layaknya betis laki-laki. Di dalam hatinya Panji Laras dan Panji 
Liris tidak menerima Andansari dan Andanwangi yang meskipun cantik tetapi 
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betisnya penuh ditumbuhi rambut. Segera Panji Laras dan Panji Liris memutar 
kudanya dan melarikan dengan kencang menuju kabupaten Lamongan.
2
 
“Pada zaman dahulu siti khodijah juga melamar nabi Muhammad, itu juga 
tradisi perempuan melamar laki-laki. Dulu nabi Muhammad bekerja 
kepada Siti Khodijah selama bertahun-tahun dan pada Akhirnya Siti 
Khodijah tertarik kepada nabi Muhammad. Padahal, banyak perempuan 
yang melamar nabi Muhammad namun nabi Muhammad hanya menerima 
lamaran Siti Khodijah. Maka, tidak heran kalau pada zaman sekarang 
terdapat tradisi perempuan melamar laki-laki.”3 
 
Awal mula peminangan perempuan bermula pada peminangan Khadijah 
kepada Rasulullah SAW. Beliau kala itu yang masih memperdagangkan barang-
barang Khadijah beliau dikenal denga seseorang yang jujur dalam berdagang. Dari 
kejujuran inilah yang membuat Khadijah tertarik kepada Rasulullah SAW., 
sehingga muncul motivasi dalam diri Khadijah untuk meminang beliau meskipun 
secara umur lebih tua Khadijah daripada Rasulullah SAW. Rasulullah juga pernah 
didatangi oleh seorang perempuan yang mana perempuan tersebut berkehendak 
menawarkan dirinya kepada beliau, namun Rasullullah tidak meminang karena 
atas niat dan keingianan yang kuat. 
Beberapa peristiwa peminangan yang digunakan sandaran sebagai awal 
mula terjadinya peminangan perempuan di Lamongan. Masyarakat setempat 
setelah mengetahui peristiwa tersebut lambat laut banyak yang mengikuti praktek 
peminangan tersebut. Praktek peminangan perempuan berlangsung dan berulang-
ulang hingga sampai saat ini, sehingga muncul tradisi yaitu tradisi peminangan 
perempuan dengan berbagai tata cara pelaksanaanya. 
                                                          
2
Wawancara dengan bapak Kastalim (87) selaku sesepuh Desa Labuhan, Brondong, 
Lamongan, tanggal 14 Mei 2019.  
3
Wawancara dengan Bapak K.H. Turmudzi selaku selaku tokoh masyarakat juga sebagai 
pengasuh Madin Al-Islamiyah Labuhan, Brondong, Lamongan, 06 Juni 2019. 
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Adat peminangan ini berlaku bagi kedua calon yang berasal dari daerah 
Lamongan pantura termasuk di desa Labuhan mempunyai adat yang sama. Hal ini 
masih berlaku hingga saat ini. Jika salah satu calon mempelai berasal dari luar 
daerah dan mempunyai adat yang berbeda maka hal ini tergantung kesepakatan 
bersama mengenai siapa yang hendak melamar dahulu. Jika salah satu calon 
mempelai berasal dari luar daerah namun memiliki adat yang sama maka akan 
lebih mudah dan tinggal menyesuaikan saja dengan adat tersebut. 
B. Tata Cara Pelaksanaan Tradisi Peminangan Di Desa Labuhan Kecamatan 
Brondong Kabupaten Lamongan 
Peminangan ialah menghubungkan kemauan antara laki-laki dan 
perempuan terkait dengan jejodohan dengan perantara antara keluarga kedua 
belah pihak. Menghubungkan kemauan disini mempunyai arti yaitu meminta restu 
kepada orang tua agar hubungan tersebut dapat berkelanjutan ke jenjang yang 
lebih serius.  
“kalau ada sepasang calon suami istri yang sudah saling suka maka harus 
segera dinikahkan. Adat yang pertama adalah njaluk. Njaluk adalah calon 
mempelai perempuan datang kerumah calon laki-laki dengan membawa 
makanan. Adat yang kedua yaitu Ndudut. Ndudut adalah memberikan 
makanan lebih sedikit daripada yang pertama. Kalau sudah cocok 
kemudian mencari hari baik dan calon mempelai perempuan datang 
kerumah calon mempelai laki-laki kalau sudah saling sepakat langsung 
menikah, pihak calon mempelai laki-laki memberikan dudo susu kepada 
pihak perempuan.”4 
 
tahap meminta (njaluk), tahap melamar (ndudut mantu), dan tahap 
menentukan hari akad nikah (neges dino atau golek dino). Dibawah ini akan 
dijelaskan beberapa tahapan tersebut : 
                                                          
4
 Wawancara dengan bapak Kastalim selaku sesepuh Desa Labuhan, Brondong, Lamongan, 
tanggal 14 Mei 2019 
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1. Tahap meminta (njaluk) 
Sebelum tahapan ini dimulai, bermula dari perkenalan antara seorang laki-
laki dan perempuan dahulu dalam masa sekarang ini biasanya dikenal dengan 
istilah pacaran. Sudah menjadi kebiasaan masyarakat desa Labuhan bahwa jika 
seseorang mempunyai anak perempuan yang sudah dewasa merasa gelisah jika 
anak perempuannya tidak segera menikah. Mind set seperti ini sering dijumpai di 
semua masyarakat Jawa khususnya Desa Labuhan. Memang hal tersebut sedikit 
demi sedikit disangkal masyarakat yang berwawasan luas, tapi tetep saja 
mayoritas masyarakat ber-mind set demikian mengalahkan minoritas yang 
berwawasan luas. 
Fenomena pacaran sekarang ini memang semakin meluas, bahkan banyak 
dijumpai remaja yang berusia belia sudah pacaran. Orang tua yang mengetahui 
anak perempuan sudah mempunyai pacar sangatlah mendukung anaknya karena 
mereka tidak berusaha payah mencarikan pendamping hidup untuk anaknya, 
selain itu pula di dukung dengan mind set diatas. Mereka dengan bangga 
mengatakan kepada tetangga sekitarnya bahwa anaknya telah laku. Apabila 
pasangan laki-laki dan perempuan yang berpacaran mempunyai kehendak 
melanjutkan ke hubungan yang lebih serius maka masing-masing pasangan 
tersebut memberitahukan kepada orang tua mereka. Setelah orang tua megetahui 
keseriusan anaknya yang menghendaki untuk menikah maka yang berinisiatif 
melakukan pendahuluan adalah pihak perempuan. Orang tua dari pihak 
perempuan atau dengan mengutus seseorang yang berasal dari kalangan 
keluarganya datang bersilaturrahmi ke rumah orang tua pihak laki-laki. Mereka 
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memberitahukan keseriusan hubungan anak perempuanya dengan anak laki-laki 
yang didatanginya. Pihak dari anak perempuan meminta kepada keluarga laki-laki 
bahwa anak laki-lakinya hendak dilamar oleh keluarga pihak perempuan. 
Permintaan orang tua perempuan kepada orang tua laki-laki inilah yang 
dinamakan dengan tahapan meminta atau masyarakat desa Labuhan menyebutnya 
dengan njaluk
.
  
2. Tahap melamar (ndundut mantu)  
Apabila masing-masing orang tua sudah deal atau setuju maka dilanjutkan 
pada tahap ke dua yaitu melamar secara resmi atau masyarakat menyebutnya 
dengan ndudut mantu dikatakan lamaran secara resmi karena dalam tahapan ini 
dilaksanakan beramai-ramai dengan diikuti seluruh keluarga baik dari pihak laki-
laki maupun pihak perempuan. Lamaran secara resmi ialah keluarga perempuan 
datang ke keluarga laki-laki dengan tujuan meminta anaknya agar dapat dijadikan 
pendamping hidup bagi si anak perempuan dari keluarga perempuan yang 
melamar tersebut dengan membawa berbagai macam makanan dan jajanan. Tidak 
lupa membawa sejumlah makanan khas yang dianggap sebagai syarat yang berupa 
gemblong, wingko, lemet, lemper, dan sejenisnya. 
Berbagai jajanan lengket yang terbuat dari ketan seperti gemblong, 
wingko, wajik, dan lemet memilki makna agar seseorang yang dilamar dapat 
menjadi pasangan yang saling mencintai halnya sifat lengket dari jajanan yang 
dibawa tersebut. Ada juga sebagian orang yang selain makanan khas tersebut juga 
ada yang disertai dengan buah-buah, dan jenis buah-buahannya sesuai dengan 
keinginan masing-masing orang. Mengenai jumlah atau harga makanan tidak ada 
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ketentuan khusus tergantung kemampuan masing-masing orang dan sejenisnya 
selalu ada serta tak pernah ketinggalan atau terlupakan. Pemberian jajan dan 
makanan tersebut oleh keluarga laki-laki dibagikan seluruh keluarga laki-laki dan 
juga seluruh tetangga yang ada di kanan kiri rumahnya. Hal tersebut merupakan 
kebanggaan keluarga laki-laki dan sebagai bukti bahwa anak laki-lakinya telah 
mendapat penghargaan yang sangat besar dan menganggap tidak sia-sia jerih 
payah orang tuanya yang selama ini merawat sejak kecil. 
Makanan yang dibuat adalah berupa gemblong, lemet, wingko, dan 
sebagainya. Sebenarnya ketiga jajan tersebut memiliki sifat yang sangat lengket, 
semakin lama semakin lengket. Oleh masyarakat setempat hal itu dimaksudkan 
agar kedua mempelai itu selalu lengket seumur hidup sebagai mana lengketnya 
gemblong, lemet, dan wingko tersebut. 
3. Tahap menentukan hari (neges dino / golek dino) 
Setelah prosesi ndudut mantu  dengan diserahkannya berbagai makanan 
kepada pihak laki-laki, kemudian keluarga kedua mempelai bermusyawarah 
mengenai apa yang masyarakat desa Labuhan disebut neges dino. Neges dino 
yaitu menetukan hari baik untuk melaksanakan akad nikah dan resepsinya. Dalam 
mencari hari baik ini kedua belah pihak harus sepakat mengenai pelaksanaan akad 
nikah dan resepsinya. Dalam menentukan hari baik ini kedua belah pihak harus 
sepakat mengenai pelaksanaan akad nikah dan resepsinya. Dalam menentukan 
hari baik ini kedua pihak harus sepakat mengenai pelaksanaan akad nikah 
tersebut, yaitu sesuai dengan keputusan yang telah ditentukan bersama. Dengan 
demikian kesepakatan dalam peminangan hanyalah merupakan janji akan 
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melaksanakan akad nikah yang sah yang yang menyebabkan kehalalan hubungan 
sebagai suami istri. 
Dalam tahapan neges dino dapat dilakukan selang beberapa hari setelah 
ndudut mantu. Kadang-kadang setelah ndudut mantu dilaksanakan, minimal dua 
hari setelahnya keluarga laki-laki bergantian datang ke rumah pihak perempuan 
untuk bersilahturrahmi dan membahas penentuan hari akad nikah tersebut. Jadi 
penentuan hari akad kedua nikah kedua mempelai atau neges dino tidak harus 
dilaksanakan langsung sesuai proses seserahan makanan-makanan khas ketika 
ndudut mantu, namun dapat pula dilaksanakan selang beberapa hari sesuai 
pelaksanaan ndudut mantu tersebut. Tidak lupa membawa seserahan yang 
diperlukan oleh pihak laki-laki misalnya rokok, kopi, gula, roti, srikawen, dll.
5
 
 
                                                          
5
Wawancara dengan bapak Kastalim (87) selaku sesepuh Desa Labuhan, Brondong, 
Lamongan, tanggal 14 Mei 2019.  
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BAB III 
DESKRIPTIF SINGKAT TENTANG FEMINISME, FEMINISME 
EKSISTENSIALIS, DAN BIOGRAFI SIMONE DE BEAUVOIR SERTA 
PEMIKIRAN FEMINISME 
 
A. Biografi Simone De Beauvoir 
 Simone de Beauvoir adalah tokoh feminisme modern dan ahli filsafat 
perancis yang terkenal pada awal abad ke-20, dan juga merupakan pengarang 
novel, esai, dan drama dalam bidang politik dan ilmu sosial. Ia dikenal karena 
karyanya dalam politik, politik, filsafat, eksistensialisme, dan feminisme, terutama 
karya Le Deuxieme S3x3 yang dierbitkan pada tahun 1949. Buku tersebut 
merupakan salah satu karya Beauvoir yang paling terkenal, mengisahkan 
mengenai perlakuan terhadap wanita sepanjang sejarah dan sering dianggap 
sebagai karya utama dalam bidang filsafat feminis yang menandai dimulainya 
feminisme gelombang kedua. Simone de Beauvoir lahir di Paris, Beauvoir adalah 
anak sulung dari pasangan Georges Bertrand de Beauvoir dan Francoise Beauvoir. 
Ia memperoleh gelar dalam bidang filsafat dari Universitas Sorbonne di Prancis, 
lulus tahun 1929. Kemudian ia mengajar di sekolah menengah di Marseille dan 
Rouen mulai 1931 hingga 1937, dan di Paris tahun 1938-1943. Setelah perang 
dunia, ia muncul sebagai pejuang pergerakan eksistensialisme, bersama Jean Paul 
Sartre dengan karya Les Temp Modernes. Simone de Beauvoir meninggal di Paris, 
14 April 1986 pada umur 78 tahun setelah menderita pneumonia. Ia dimakamkan 
di Sartre di Cimitiere du Montparnasse di Paris. Setelah kematiannya, karyanya 
meninggalkan pengaruh kuat khususnya dalam pergerakan feminisme.
1
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Fathurrohman. 2014. https://biografi-simone-de-beauvoir.blogspot.co, diunduh 16 Juni 
2019. 
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B. Pengertian Feminisme 
Feminisme sebagai gerakan pada mulanya berangkat dari asumsi bahwa 
kaum perempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasi, serta usaha untuk 
mengakhiri penindasan dan eksploitasi tersebut. Meskipun terjadi perbedaan 
antarfeminis mengenai apa, mengapa, dan bagaimana penindasan dan eksploitasi 
itu terjadi, namun mereka sepaham bahwa hakikat perjuangan feminis adalah 
demi kesamaan, martabat dan kebebasan mengontrol raga dan kehidupan baik di 
dalam maupun di luar rumah.
2
 Feminisme bukanlah perjuangan emansipasi 
perempuan di hadapan kaum laki-laki saja, karena mereka juga sadar bahwa laki-
laki (terutama kelas proletar) juga mengalami penderitaan yang diakibatkan oleh 
dominasi, eksploitasi serta represi dari sistem yang tidak adil.
3
  
Feminisme pada mulanya merupakan sebuah gerakan perempuan yang 
memperjuangkan hak-haknya sebagai manusia, seperti halnya lelaki. Feminisme  
merupakan  reaksi dari ketidakadilan  gender  yang  mengikat perempuan  secara  
kultural dengan  sistem  yang  patriarki.  Perbincangan tentang feminisme pada 
umumnya merupakan perbincangan tentang bagaimana pola relasi laki-laki dan 
perempuan dalam masyarakat, serta bagaimana hak, status dan kedudukan 
perempuan di sektor domestik dan publik. Menurut Kamla Bashin dan Nighat 
Said Khan, dua tokoh feminis dari Asia Selatan, “tidak mudah untuk 
merumuskan definisi feminisme yang dapat diterima oleh atau diterapkan kepada 
semua feminis di semua tempat dan waktu, karena definisi feminisme berubah-
ubah sesuai dengan perbedaan realitas sosio-kultural yang melatarbelakangi 
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 Mansour Fakih”Analisis Gender & Transformasi Sosial” (Pustaka Pelajar. 2013). hal. 99. 
3
 Ibid. hal.100. 
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kelahirannya serta perbedaan tingkat kesadaran, persepsi, serta tindakan yang 
dilakukan para feminis itu sendiri”4. Konsep mendasar yang ditawarkan oleh 
feminisme untuk menganalisis  masyarakat  adalah gender. Pemakaian  kata 
gender  dalam feminisme bermula pertama dicetuskan oleh Anne Oakley. Gender 
sebagai alat analisis umumnya dipakai oleh penganut aliran ilmu sosial konflik 
yang justru memusatkan perhatian pada ketidakadilan struktural dan sistem yang 
disebabkan oleh gender.  
Gender, sebagaimana dituturkan oleh Oakley dalam sex, gender and society 
berarti perbedaan yang bukan biologis yakni perbedaan jenis kelamin (sex) adalah 
kodrat tuhan dan oleh karenanya secara permanen berbeda. Sedangkan gender 
adalah perbedan prilaku (behavioral  differences) antara laki-laki dan perempuan 
yang dikonstruksi secara sosial, yakni perbedaan yang bukan kodrat atau bukan 
ketentuan tuhan melainkan diciptakan oleh manusia (laki-laki dan Perempuan) 
melalui proses sosial dan kultural yang panjang.
5
 Untuk memperjelas peran 
analisis gender, kita perlu memahami paradigma di balik gerakan dan teori 
feminisme. Upaya mencari penjelasan teoritik terhadap pertanyaan mengapa dan 
bagaimana itulah yang melahirkan timbulnya berbagai macam teori feminiseme 
yang ada. Rosemarie Tong dalam Feminist Thought, menjelaskan ragam usaha 
feminis ke dalam berbegai aliran feminisme, misalnya feminis liberal, feminisme 
radikal, feminisme marxis, dan feminisme sosialis,  masih banyak lagi.
6
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Kamla Bashin dan Nighat Said Khan  dalam Siti Muslikhati. Feminisme dan Pemberdayaan 
Perempuan dalam timbangan Islam. (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 17-18. 
5
 Mansour fakih. ”Analisis Gender & Transformasi Sosial”. hal. 71-72. 
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Beberapa aliran feminisme berikut lahir dari berbagai perspektif yang 
berbeda-beda antara lain: 
1. Feminisme liberal, feminis liberal ialah fokusnya terhadap individu, nalar 
yang dimiliki individu dan kepuasan diri, dan minimalisasi interventasi 
negara dalam ranah individu. Negara diperlukan hanya untuk melindungi 
hak dan kebebasan individu. feminisme liberal berusaha 
memperjuangkan agar perempuan mencapai persamaan hak-hak yang 
legal secara sosial dan politik. Artinya aliran ini menolak segala bentuk 
diskriminasi terhadap perempuan.
7
 Pada abad ke-18  menegaskan,  jika  
nalar  adalah  kapasitas yang membedakan manusia dari binatang, maka 
jika perempuan bukan binatang liar, perempuan dan laki-laki sama-sama 
mempunyai kapasitas ini. Karena itu, masyarakat wajib memberikan 
pendidikan kepada perempuan. Seperti juga kepada laki-laki, karena 
semua manusia berhak mendapatkan kesempatan yang setara untuk 
mengembangkan kapasitas nalar dan  moralnya. Sehingga  mereka  dapat  
menjadi  menusia  yang utuh. Secara terus menerus Wollstonecraft 
merayakan nalar, biasanya dengan mengorbankan emosi atau perasaan. 
Menurut Jane Roland  Martin “Dalam usahanya untuk menunjukkan hak 
perempuan, Wollstonecraft menghadirkan kepada kita suatu gagasan 
ideal mengenai pendidikan bagi perempuan,  yang  memberikan  
kebanggaan  atas sifat-sifat  yang secara tradisional dihubungkan laki-
                                                          
7
 Sugihastuti, Gender dan Inferioritas Perempuan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) 
hal. 97. 
37 
 
laki, dengan mengorbankan sifat-sifat lain yang secara tradisional 
dihubungkan dengan perempuan”.8 
2. Feminisme radikal , feminisme radikal ialah feminis yang ingin 
melakukan perubahan radikal dalam masyarakat dengan menghapuskan 
semua bentuk supremasi laki-laki dalam konteks sosial dan ekonomi. 
Feminis radikal menganggap bahwa   perbedaan  gender bisa dijelaskan 
melalui perbedaan biologis atau psikologis antara laki-laki dan 
perempuan. Menurut aliran ini, kekuasaan laki-laki atas kaum 
perempuan, yang didasarkan pada pemilikan dan kontrol kaum laki-laki 
atas kapasitas reproduktif perempuan telah menyebabkan penindasan 
pada perempuan. Feminisme radikal bertumpu pada pandangan bahwa 
penindasan terhadap perempuan terjadi akibat sistem patriarki. Tubuh 
perempuan merupakan objek utama penindasan oleh kekuasaan laki- 
laki. Oleh karena itu, feminisme radikal mempermasalahkan antara lain 
tubuh serta hak-hak reproduksi, seksualitas (termasuk lesbianisme), 
seksisme, relasi kuasa  perempuan dan  laki-laki  dan  dikotomi privat 
publik.
9
 Bagi mereka patriarki adalah dasar dari ideologi penindasan 
yang merupakan sistem hirarki seksusal di mana laki-laki memiliki 
kekuasaaan superior dan privilege ekonomi.
10 
3. Feminisme Marxis, kelompok ini menolak keyakinan kaum feminis 
radikal yang menyatakan biologi sebagai dasar pembedaan gender. Bagi 
                                                          
8
 Mary Wollstonecraft. “Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thougt”, (Yogyakarta : 
Jalasutra, 2010) hal. 20-21. 
9
 Ibid. hal. 68. 
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 Mansour Fakih, ”Analisis Gender & Transformasi Sosial”,  (Putaka Pelajar. 2013). hal. 
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mereka penindasan perempuan adalah bagian dari penindasan kelas 
dalam hubungan produksi. Persoalan perempuan selalu diletakkan dalam 
kerangaka kritik atas kapitalisme. Menurut Marx hubungan antara suami 
dan istri serupa dengan hubungan antara proletar dan borjuis, serta 
tingkat kemajuan masyarakat dapat diukur dari status perempuannya. 
Bagi penganut feminis Marxis, penindasan perempuan merupakan 
kelanjutan dari sistem eksploitatif yang bersifat struktural. Oleh karena 
itu mereka tidak menganggap patriarki ataupun kaum laki-lak sebagai 
permasalahan, akan tetapi sistem kapitalisme yang sesungguhnya 
merupakan penyebab masalahnya.
11
 
4. Feminisme  sosialis, aliran ini merupakan perpaduan antara  metode 
historis materialis Marx dan Engels. Aliran ini menganggap konstruksi 
sosial sebagai sumber ketidakadilan terhadap perempuan. Termasuk di 
dalamnya adalah stereotip-stereotip yang dilekatkan kepada perempuan. 
Penindasan perempuan terjadi di semua kelas, bahkan revolusi sosialis 
ternyata  tidak  serta  merta  menaikkan  posisi  perempuan.
12
  Menurut 
Fakih,  aliran  ini  berusaha  mengawinkan  analisis  patriarki  dengan 
analisis kelas. Dengan demikian kritik terhadap eksploitasi kelas dari 
system  kapitalisme  harus  dilakukan  pada  saat  yang  sama  dengan 
disertai kritik ketidakadilan gender yang mengakibtkan dominasi, 
subordinasi dan marginalisasi atas kaum perempuan. 
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 Mansour Fakih.”Analisis Gender & Transformasi Sosial”,  hal. 86-89. 
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Teori yang dikemukakan oleh feminisme sosialis dikenal dengan 
teori patriarki   kapitalis, yang diungkapkan pertama kali oleh  Zillah 
Eisenstein, yakni menyamakan dialektika antara struktur kelas kapitalis 
dengan struktur hierarki seksual.
13
 Teori ini melihat perempuan sebagai 
sebuah kelas dan menganggap bahwa penindasan terhadap perempuan 
terjadi di semua kelas. Teori ini menganggap bahwa ketidakadilan 
terhadap perempuan tidak semata-mata disebabkan oleh perbedaan 
biologis, tetapi lebih disebabkan oleh penilaian dan anggapan akibat 
konstruksi sosial terhadap perbedaan tersebut. 
5. Feminis psikoanalisis, bahwa memiliki dasar pemikiran berupa 
penjelasan mendasar mengenai penindasan perempuan berada pada titik 
terendah. Mereka percaya bahwa penjelasan fundamental atas cara 
bertindak perempuan berakar dalam psike perempuan, terutama dalam 
cara pikir perempuan. Berdasarkan konsep Freud, seperti tahapan 
Oedipal dan kompleks Oedipus, mereka mengklaim bahwa 
ketidaksetaraan gender berakar dari rangkaian pengalaman dari masa 
kanak-kanak yang mengakibatkan bukan saja cara laki-laki memandang 
dirinya sebagai maskulin dan perempuan memandang dirinya sebagai 
feminine, melainkan juga cara masyarakat  memandang bahwa 
maskulinitas adalah lebih baik daripada feminitas
14
. 
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 Mansour Fakih. “Analisis Gender dan Transformasi Sosia”. (Yogyakarta: Pustaka 
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6. Feminisme eksistensialis, aliran ini dipelopori oleh Simone de Beauvoir 
yang memakai teori eksistensialisme dalam memaknai relasi laki-laki 
dan perempuan. Dalam bahasa ini laki-laki dinamai “sang Diri”, 
sedangkan perempuan dinamai “sang Liyan”. Pemikiran kritis Beauvoir 
menjadi pembuka jalan bagi para feminisme postmodern.
15
 menurut 
Beauvoir perempuan memiliki dua sisi yang secara dikotomis amat 
berbeda, yaitu “tubuh” dan “bukan tubuh” digunakan untuk menunjuk 
pada bagian yang “taken for granted” (kodrati) dalam diri perempuan. 
Sedangkan aspek “bukan tubuh” kerap digunakan untuk mengindikasikan 
bagian dari konstruk sosial, kultural dan sejarah yang melingkapi “tubuh” 
perempuan. 
7. Feminisme posmodern seperti semua posmodernis yang berusaha untuk 
menghindari setiap tindakan yang akan mengembalikan pemikiran 
falogosentris (phallogocentric), setiap gagasan yang mengacu kepada 
kata (logos) yang style-nya “laki-laki”. Dengan demikian, feminis 
postmodern memandang dengan curiga setiap pemikiran feminis, yang 
berusaha  memberikan suatu  penjelasan tertentu,  mengenai penyebab 
opresi terhadap perempuan, atau langkah-langkah tertentu yang harus 
diambil perempuan untuk mencapai kebebasan. Beberapa feminis 
posmodern begitu curiga mengenai pemikiran feminis tradisional, 
sehingga mereka  menolak pemikiran tersebut  sama sekali. Misalnya 
Helene Cixous sama sekali tidak mau menggunakan istilah feminis dan 
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lesbian. Menurutnya, kata-kata tersebut bersifat parasit dan menempel 
pada pemikiran falogosentris karena kedua kata tersebut berkonotasi 
penyimpangan  dari  suatu norma dan bukannya  merupakan  pilihan 
seksual yang bebas atau sebuah ruang untuk solidaritas perempuan.
16 
8. Feminisme multikultural dan global berbagi kesamaan dalam cara 
pandang mereka terhadap diri, yaitu diri adalah terpecah. Meskipun 
demikian, bagi feminis multikultural dan global, keterpecahan ini lebih 
bersifat budaya, rasial dan etnik daripada seksual, psikologis dan 
sastrawi.  Ada  banyak  kesamaan  antara  feminisme  multikultural dan 
global. Keduanya menentang “esensialisme perempuan”  yaitu 
pandangan bahwa gagasan tentang  “perempuan” ada sebagai bentuk 
platonik, yang seolah-olah setiap perempuan dapat sesuai dengan 
kategori itu. Kedua pandangan feminisme ini juga menafikkan 
“chauvinisme perempuan” yaitu kecenderungan dari segelintir 
perempuan, yang diuntungkan karena ras atau kelas mereka, misalnya, 
untuk berbicara atas nama perempuan lain.
17 
Ekofeminisme  berusaha untuk  menunjukkan  hubungan antara 
semua bentuk opresi manusia, tetapi juga memfokuskan pada usaha 
manusia untuk  mendominasi dunia  bukan  manusia,  alam.  Karena 
perempuan secara cultural dikaitkan dengan alam, ekofeminis 
berpendapat ada hubungan konseptual,  simbolik  dan lingustik  antara 
feminis dan isu ekologi. Menurut Karen J. Warren, keyakinan, nilai, 
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sikap dan asumsi dasar dunia Barat atas dirinya sendiri dan orang-
orangnya dibentuk oleh bingkai pikir konseptual patriarkal yang opresif, 
yang bertujuan untuk menjelaskan,  membenarkan  dan  menjaga  
hubungan  antara  dominasi dan   subordinasi   secara   umum   serta   
dominasi   laki-laki   terhadap perempuan pada khususnya.
18
 
C. Feminisme Eksistensialis 
Pada penelitian ini memfokuskan pada teori feminsme Eksistensialis. 
Feminisme eksistensialis muncul pada abad ke 20 dan diilhami oleh teori tentang 
perempuan dalam buku The Second Sex karangan Simone De Beauvoir. Dalam 
menjalankan teorinya, Beauvoir mengacu pada teori eksistensialisme Jean Paul 
Sartre dalam bukunya yang berjudul being And Nothingness. Konsep Sartre yang 
paling dekat dengan feminisme adalah ada untuk orang lain, yaitu filsafat yang 
melihat relasi-relasi antar manusia. Sayangnya, dalam hal relasi antara laki-laki 
dan perempuan, laki-laki mengobyekkan perempuan dan membuatnya  sebagai 
yang lain (other), dengan mengadopsi bahasa ontologis dan bahasa etis 
eksistensialisme, Beauvoir mengemukakan bahwa laki-laki dinamai sang diri, 
sedangkan perempuan sang liyan. Jika liyan adalah ancaman bagi diri, maka 
perempuan adalah ancaman bagi laki-laki karena itu, jika laki-laki ingin tetap 
bebas, ia harus mensubordinasi perempuan terhadap dirinya.  Secara tidak lain, 
karena perempuan adalah ada untuk dirinya sebagaimana ia juga adalah ada dalam 
dirinya, kita harus mencari penyebab dan alasan di luar hal-hal yang diarahkan 
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oleh biologi dan fisiologi perempuan,  untuk  menjelaskan  mengapa masyarakat  
memiliki perempuan untuk menjalankan peran liyan.
19
 
 Teori feminisme Beauvoir berawal dari ide Jean Paul Sartre yang 
mempopulerkan sebuah ide yang berakar dari pemikiran Hegel, Hussrel, dan 
Martin Heidegger. Poin terpentingnya adalah gambaran Hegel tentang psike 
sebagai jiwa yang teralienasi sendiri. Ia melihat bahwa kesadaran berada kondisi 
terbagi atas dua sisi. Di satu sisi, ada ego yang mengamati, dan di sisi lain ada ego 
yang diamati. Sartre kemudian membuat perbedaan antara pengamat dengan yang 
diamati dengan membagi diri menjadi dua bagian; Ada dalam dirinya sendiri (en-
soi) dan ada untuk dirinya sendiri (pour-soi). Ada dalam dirinya sendiri mengacu 
kepada kehadiran material repetitif yang dimiliki oleh manusia kepada binatang, 
sayuran, dan mineral. Ada untuk dirinya sendiri mengacu kepada kehadiran yang 
bergerak dan berkesadaran, yang hanya dimiliki oleh manusia.  
Perbedaan ada dalam dirinya dan ada untuk dirinya sendiri berguna ketika 
kita hendak menganalisis manusia. Terutama jika kita mengasosiasikan tubuh 
sebagai ada dalam dirinya, tubuh adalah objek yang dilihat. Sebaliknya, entitas 
yang melakukan tindakan melihat adalah ada untuk dirinya sendiri, yang 
menyadari apa yang dimilikinya. Selain kedua keber-Ada-an ini,  Sartre 
menambahkan ada yang ketiga, yaitu ada untuk yang lain. Sartre sering 
menggambarkannya sebagai ada untuk dirinya sendiri yang, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, menjadikan yang lain sebagai objeknya karena setiap ada 
membangun dirinya sendiri sebagai subjek, sebagai diri. Setiap subjek 
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membangun dirinya sendiri sebagai yang transenden dan bebas serta memandang 
liyan sebagai imanen dan diperbudak. Oleh karena itu, Sartre mempunyai 
konsepsi khusus mengenai kebebasan, yang lebih merupakan kutukan daripada 
rahmat. Ia menegaskan bahwa tidak ada yang memaksa kita untuk melakukan 
sesuatu dengan cara apapun juga, kita bebas secara  mutlak. Namun kita kemudian 
melakukan penipuan diri, sehingga seolah-olah kita melakukan sesuatu karena 
tidak ada pilihan yang lain (bad faith). Namun, manusia sebagai pour-soi tidak 
dapat menjadi en-soi yang tidak berkesadaran. Jika kebebasan mempunyai makna 
maka maknanya adalah bertanggung jawab terhadap tindakan apa pun yang 
dipilih untuk dilakukan, dengan menyadari bahwa selalu ada ruang untuk 
mengambil pilihan lain, bagaimana pun terbatasnya situasi yang dialami.
20
 
  Simone de Beauvoir mengemukakan bahwa laki-laki dinamai sang diri 
sedangkan perempuan  sang liyan. Opresi gender ini berbeda dari bentuk opresi 
orang kaya terhadap orang miskin, atau orang kulit putih terhadap orang kulit 
hitam. Perbedaanya terletak pada fakta historis yang saling berhubungan, dan 
fakta kedua bahwa perempuan telah menginternalisasi ke dalam pikirannya 
pandangan bahwa laki- laki itu esensial dan perempuan tidak esensial. Beauvoir 
melihat bahwa, sejalan dengan berkembangnya kebudayaan, laki-laki menyadari 
bahwa mereka dapat menguasai perempuan dengan menciptakan mitos tentang 
perempuan, irasionalitasnya, kompleksitasnya, dan betapa sulitnya untuk mengerti 
perempuan. Beauvoir juga menekankan bahwa setiap laki-laki selalu mencari 
perempuan yang ideal untuk melengkapinya, karena kebutuhan dasar laki-laki 
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sangatlah mirip, maka perempuan ideal yang dicari pun cenderung sama. Dapat 
disimpulkan dari beberapa karya sastra yang dicermatinya, bahwa perempuan 
yang ideal menurut laki-laki adalah perempuan yang percaya bahwa adalah tugas 
perempuan untuk mengorbankan diri untuk menyelamatkan laki-laki. Mitos ini 
bahkan sudah terinternalisasi dalam pemikiran perempuan dan menjadi definisi 
yang akurat tentang menjadi perempuan.
21
 
 Meskipun demikian, perempuan yang berkesadaran, yang mengalami 
imanesi pembatasan, definisi, kepatutan, meskipun tidak mudah dapat melakukan 
beberapa hal untuk mengatasi ke-liyan-annya. Dalam proses menuju transedensi, 
menurut Beauvoir terdapat lima strategi yang dapat dilakukan : 
a. Perempuan dapat bekerja.  
b. Perempuan dapat menjadi seorang intelektual. 
c. Perempuan dapat bekerja untuk mencapai transformasi sosialis 
masyarakat. 
d. Perempuan dapat menjauhkan batasan-batasan keperempuanan dan 
menolak meginternalisasi diri sebagai other. 
e. Perempuan harus menjadi diri dalam kelompok dominanan masyarakat.22 
D. Feminis Eksistensialis Simone De Beauvior 
  Teori feminisme muncul di Prancis sebagai respons feminis terhadap ide-
ide filosofi, kesusastraan, dan psikoanalisis yang diciptakan laki-laki. Wakilnya 
yang paling awal adalah Simone de Beauvoir di dalam The Second Sex, suatu 
eksitensialisme feminis yang diciptakan sebagai bagian dari proyek 
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eksitensialisme yang lebih besar. Untuk itu dia bermitra dengan Jean-Paul Sartre. 
Mereka pertama kali bertemu di Ecole Normale Supreriure, sebuah universitas 
ternama dan paling bergengsi di saentaro Perancis dan segera setelahnya 
keduanya tak terpisahkan. Sartre dan Beauvoir hidup serumah tanpa menikah, 
baik keduanya memiliki perspektif negatif atas pernikahan yang dianggapnya 
sekedar melanggengkan lembaga borjuasi. Mereka menganggap bahwa, tidak 
seperti semua hal didunia ini, manusia dibedakan oleh fakta bahwa esensi mereka 
(apa sebenarnya mereka) mengikuti eksistensinya, yakni manusia bebas untuk 
(terkutuk untuk bebas) menciptakan dirinya sendiri.
23
 
  Konsekuensi dari kebebasan tersebut adalah tak berlakunya berbagai  
aturan  tuhan,  nilai  dan  norma  dalam  masyarakat  bagi dirinya.  Implikasi  yang  
demikian  menuntut  manusia  guna menciptakan nilai dan norma bagi dirinya. 
Dalam ranah feminisme eksistensial di atas, dapat dimisalkan dengan tak 
berlakunya status berikut peran yang diajukan agama maupun masyarakat bagi 
perempuan. Dalam tataran sosial, umumnya wanita ditempatkan sebagai makhluk 
yang seharusnya bertutur kata sopan, lemah lembut, menjaga aurat, tidak 
berkeliaran di malam hari dan sebagainya. Bagi seorang feminis eksistensialis, hal 
tersebut tak berlaku baginya, ia bebas menjadi apapun yang diinginkan. Feminis 
eksistensialis memiliki kuasa penuh untuk menentukan status dan perannya 
sendiri berikut mendobrak tatanan nilai dan norma sosial yang telah mapan.
24
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Terakhir Postmodern”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 324. 
24
 Simone  de  Beauvoir.  “The Second  Sex:  Fakta  dan  Mitos”,  (Yogyakarta:  Pustaka 
Promethea, 2003), hal. 132. 
47 
 
  Kemantapan Beauvoir meminang eksistensialisme dalam upaya 
emansipatoris perempuan setidaknya dimotivasi oleh beberapa hal: 
a. Ketidakpuasannya atas perspektif biologis dalam menjelaskan 
fenomena pria vis a vis wanita. Di satu sisi, Beauvoir menerima 
penjelasan  perspektif  biologis  terkait  proses  reproduksi perempuan 
sebagai bentuk perendahan diri, namun di sisi lain ia menolak  
pengaruh  signifikan  atasnya  bagi  kedudukan perempuan yang 
dianggap inferior ketimbang laki-laki,   
b. Penolakannya  atas  psikologi  Freudian  yang menilai  inferioritas 
perempuan dibandingkan laki-laki disebabkan ketiadaan penis yang   
kemudian   menimbulkan   kekecewaan   pada   sang   ibu sehingga 
memunculkan elektra complex-kecintaan pada ayah disertai upaya 
keras perempuan untuk menjadi laki-laki, dan  
c. Penolakan atas konsep ekonomi Marxis yang ditegaskan Engels bahwa 
pembedaan antara perempuan dan laki-laki terkait penentuan upah 
berdasarkan gender wanita yang diupah lebih rendah   ketimbang   pria,   
bakal   berakhir   ketika   kapitalisme ditumbangkan  dan  seluruh  alat  
produksi  dimiliki  merata  baik oleh pria maupun wanita. 
25
 
  Dengan demikian dapatlah dianalisis bahwa, ketiga alasan di atas yang 
menjadikan eksistensialisme sebagai tempat peraduan terakhir Beauvoir dalam 
upayanya merumuskan bentuk-bentuk pemikiran bagi pembebasan kaum hawa.  
Beauvoir  yakin  implementasi eksistensialisme Sartre dalam ranah feminitas 
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berupaya melakukan pembebasan wanita dengan jalan memunculkan kesadaran 
terkait hakekat perempuan yang pada dasarnya adalah bebas sebebas- bebasnya, 
atau dengan kata lain ia adalah kebebasan itu sendiri, dapat menjadi apa pun yang 
diinginkannya, menembus batas-batas struktur yang ada, keberadaannya di  dunia   
ini adalah sendiri dan oleh karenanya  ia  syarat  hidup  secara  otentik,  ia  
memiliki  pilihan  bebas yang sering kali tak disadarinya, bahkan kematian pun 
menjadi salah satu bentuk pilihan bebas dalam hidupnya.
26
 
  Lebih jauh  lagi,  kaum feminisme  mengaggap  bahwa  seseorang tidak 
lahir sebagai seorang wanita atau laki-laki tetapi mereka ada atas konstruksi sosial 
masyarakat. Reaksi feminisme kemudian adalah dengan membuat teori yang lebih 
menguntungkan posisinya. Teori feminis tersebut adalah sistem ide yang 
digeneralisasi, meliputi banyak hal tentang kehidupan sosial dan pengalaman 
manusia yang dikembangkan dari suatu perspektif yang berpusat pada wanita di 
dalam  dua  cara yaitu titik  tolak  semua  penyelidikan  adalah situasi- situasi dan 
pengalaman-pengalaman wanita di dalam masyarakat dan teori tersebut berusaha 
melukiskan dunia sosial dari posisi khas yang menguntungkan wanita.
27
 
     Berdasarkan pada teori tersebut, kaum feminisme mendekonstruksi sistem-
sistem pengetahuan yang mapan dengan manunjukkan bias dan politik gender 
yang membingkai dan menginternalisasi ke dalam  masyarakat tetapi feminis  
sendiri telah menjadi subjek perelatifan dan tekanan-tekanan dekonstruksi dari 
dalam perbatasan-perbatasan teoritisnya sendiri. Tekanan-tekanan yang lebih kuat 
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berasal dari wanita dengan kulit berwarna, wanita di dalam masyarakat 
poskolonial, wanita kelas pekerja, dan para lesbian. Para  aktivis  feminis  
tersebut,  berbicara  dari  pinggir  ke  pusat, menunjukkan bahwa ada banyak 
wanita dengan situasi yang berbeda, dan bahwa ada banyak sistem pengetahuan 
yang berpusat pada wanita yang menentang, baik klaim-klaim pengetahuan mapan 
beraliran laki- laki maupun setiap klaim feminis hegemonik tentang pendirian 
wanita yang uniter.
28
 Hal ini ditandai dengan munculnya dua tahap reaksi feminis 
yang tidak lepas dari kritik feminisme sebelumnya yang kemudian memunculkan 
kembali kritik yang baru. Menurut Beauvoir meskipun semua perempuan terlibat 
dalam permainan peran feminis, ada tiga jenis perempuan yang memainkan peran 
perempuan sampai ke puncaknya yakni sebagai berikut : 
1) Pelacur ialah mereka yang selalu rela dijadikan obyek bagi laki-laki, 
mereka yang melacurkan dirinya bukan hanya demi uang, tetapi juga 
untuk penghargaan yang dia dapatkan dari laki-laki sebagai bayaran 
dari ke-Liyananya. 
2) Narsis, dimana kebanyakan perempuan yang menjadi sadar akan 
penampilannya sehingga mereka berusaha untuk memperbaiki 
penampilannya yang sesungguhnya merupakan jalan agar perempuan 
tadi indah untuk dilihat oleh laki-laki. Dengan kata lain, laki-laki akan 
lebih terpuaskan menjadikan perempuan sebagai objeknya. 
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3) Mistik ialah perempuan yang menganggap dirinya lebih baik dari 
perempuan lain sebab mereka patuh pada norma dan nilai yang berlaku 
dalam masyarakat, mereka dituntut untuk menjadi perempuan ideal.29 
  Dalam mereflesikan gambaranya atas istri, ibu, perempuan bekerja, 
pelacur, narsis, dan perempuan mistis, Beauvoir menyimpulkan bahwa tragedi 
dari kesemua peran itu adalah bahwa semuanya bukanlah konstruksi yang 
dibangun oleh perempuan itu sendiri. Perempuan diumpamakan untuk mendapat 
persetujuan dari dunia maskulin dalam masyarakat produktif. Perempuan 
dikonstruksi oleh laki-laki melalui struktur dan lembaga laki-laki tetapi karena 
perempuan sepertiga juga laki-laki, tidak memiliki esensi, perempuan pun dapat 
menjadi subyek. Untuk mengetahui batasan-batasannya, perempuan harus 
menolak menginternalisasi ke-liyanannya karena menerima liyan dapat membuat 
perempuan menjadi obyek, bahkan diri terpecah. Misalnya saja kostum dan style 
telah memotong tubuh feminin dan membatasinya dari segala kemungkinan untuk 
transendensi. Salah satu contoh keterpecahan perempuan adalah komentar seksual 
laki-laki terhadap perempuan yang biasanya diselesaikan perempuan dengan 
berusaha tidak menganggapnya sebagai suatu masalah karena itu hanya mengenai 
tubuhnya. Jadi, perempuan mencoba memisahkan antara pikiran dan tubuh. Oleh 
karena itu, perempuan harus menolak menjadi liyan.
30
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Menurut Beauvoir ada beberapa strategi yang dapat dilancarkan oleh 
perempuan  ketika  menolak  keliyanannya.  
Pertama,  perempuan  dapat  bekerja. Tentu saja Beauvoir menyadari 
bahwa bekerja dalam kapitalisme yang patriarkal bersifat opresif dan eksploitatif, 
terutama jika pekerjaan itu membuat perempuan harus melakukan pekerjaan 
dalam shiff ganda: satu shiff di kantor atau di pabrik, dan satu shiff lain di 
rumah. Meskipun demikian, Beauvoir bersikeras bahwa betapapun kerasnya 
dan melelahkannya pekerjaan perempuan, pekerjaan masih memberikan berbagai 
kemungkinan bagi perempuan, yang jika tidak dilakukan perempuan akan 
menjadi kehilangan kesempatan itu sama sekali. Bekerja di luar rumah bersama 
dengan laki-laki, perempuan dapat merebut kembali transendensinya perempan 
akan secara kongkret menegaskan statusnya sebagai subjek, sebagai seseorang 
yang secara aktif menentukan arah nasibnya
31
. 
kedua, perempuan dapat menjadi seorang  yang intelektual, anggota 
dari kelompok yang akan membangun perubahan bagi perempuan. Kegiatan 
intelektual adalah kegiatan ketika seorang berfikir, melihat dan mendefinisi, dan 
bukanlah nonaktivitas ketika seseorang menjadi objek pemikiran, pengamatan, 
dan pendefinisian. Beauvoir mendorong perempuan untuk mempelajari penulis 
seperti Emily Bronte, Virgina Woolf, dan Katherina Mansfield yang menghargai 
dirinya secara sungguh-sungguh sebagai penulis dengan menggali isu kematian, 
kehidupan dan penderitaan
32
. 
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Ketiga, perempuan dapat bekerja untuk mencapai transformasi sosialis 
masyarakat. Seperti Sartre, Beauvoir memiliki harapan  yang sama besar akan 
berakhirnya konflik subjek-objek, diri-liyan diantara manusia pada umumnya, 
diantara laki-laki dan perempuan pada khususnya. tidak hanya itu, Sartre dan 
Beauvoir juga beranggapan bahwa salah satu kunci pembebasan bagi perempuan 
adalah kekuatan ekonomi, satu poin ditekankannya dalam diskusinya mengenai 
perempuan mandiri
33
. Beauvoir mengingatkan perempuan bahwa lingkungan akan 
membatasi mereka untuk mendefinisikan diri, kebebasan perempuan juga akan 
dibatasi oleh jumlah uang yang dimilikinya di bank. Akhirnya untuk 
mentransendensi batasan-batasannya, perempuan dapat menolak menginternalisasi 
ke liyanannya yakni dengan mengidentifikasi dirinya melalui  pandangan  
kelompok  dominan  dalam  masyarakat.  Menerima  peran sebagai liyan 
menurut Beauvoir adalah menerima status objek yang berarti menolak diri-subjek  
yang kreatif, dan mempunyai otonomi terhadap  dirinya sendiri, serta 
mengambil resiko untuk mengalami kegilaan yang merupakan akibat dari 
keterlibatan untuk terus menerus melakukan kebohongan
34
.  
Dari beberapa hal yang dipaparkan di atas, kita bisa menyimpulkan bahwa 
perempuan pun bisa melakukan perlawanan terhadap marginalisasi  yang telah 
terjadi pada dirinya yakni melalui bekerja, kemudian menjadi agen intelektual dan 
yang terakhir dapat bekerja untuk mencapai transpormasi sosialis masyarakat. 
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BAB  IV 
PEREMPUAN MEMINANG LAKI-LAKI PERSPEKTIF FEMINIS 
EKSISTENSIALISME SIMONE DE BEAUVOIR 
 
A. Vis A Vis Antara Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Tradisi Peminangan  
  Laki-laki dan perempuan merupakan jenis kelamin yang sama dan 
signifikan. Menurut Beauvoir dengan ketidakpuasannya atas perspektf biologis 
dalam menjelaskan fenomena pria dan wanita. Di satu sisi, Beauvoir menerima 
penjelasan  perspektif  biologis  terkait  proses  reproduksi perempuan sebagai 
bentuk perendahan diri, namun di sisi lain ia menolak  pengaruh  signifikan  
atasnya  bagi  kedudukan perempuan yang dianggap inferior ketimbang laki-laki. 
Beauvoir juga menjelaskan tentang fakta dan mitos. Mulai dari data biologi, 
menyajikan sudut pandang psikoanalisa bahkan menggunakan sudut pandang 
materialisme sejarah. Dari bukunya Beauvoir bisa dijelaskan yang lebih 
komprehesif dan mendalam tentang pembagian kerja secara seksual, sedikitnya 
juga bisa lebih paham dialektika materialisme sejarah yang dikontekskan dengan 
perempuan. 
1. Mitos Tentang Perempuan Yang Menentukan Dalam Kesusastraan 
  Beauvoir mengatakan mitos mengenai perempuan mempunyai peran yang 
menentukan dalam kesusastraan. Begitu pentingnya dalam kehidupan sehari-hari, 
dalam hal apa ini mempengaruhi kebiasaan dan tingkah laku individu? untuk 
menjawab pertanyaan ini diperlukan uraian tepat untuk menghubungkan mitos ke 
realita. Ada bermacam-macam mitos yang berbeda. Salah satunya, mitos tentang 
perempuan. Sama seperti mitos yang terdapat di desa Labuhan kecamatan 
Brondong Kabupaten Lamongan yang menghubungkan ke dalam realita bahwa 
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dulunya asal mula terjadi peminangan perempuan kepada laki- laki, penulis ingin 
menguraikan sejarah singkat adanya peminangan perempuan kepada laki-laki di 
daerah Lamongan. Diceritakan bahwa Adipati Lamongan III Raden Panji Puspo 
Kusumo mempunyai putra kembar yang bemama Raden Panji Laras dan Raden 
Panji Liris. Pada suatu hari Raden Panji Laras dan Raden Panji Liris pergi ke 
daerah Wirosobo untuk menyabung ayam, mendadak terpikatlah dua orang putri 
Wirosobo yaitu Dyah Andansari dan Dyah Andanwangi karena asmara kedua 
putri tersebut sudah menggelora, maka diutarakan apa yang ada dihati gadis 
tersebut kapada ayahanda Adipati Wirosobo, agar segera melamar kedua pemuda 
yang telah mencuri hatinya itu. Kemudian Adipati Wirosobo mengirim surat 
lamaran ke bupati Lamongan. Surat lamaran tersebut menjawab jawaban dari 
Raden Panji Laras da Raden Panji Liris bahwa surat lamaran tersebut diterima, 
dengan syarat bahwa kedua gadis tersebut kuat membawa persyaratan tersebut, 
hingga akhirnya mitos tersebut sekarang jadi realita di desa Labuhan. 
2. Perubahan Perempuan Sebagai Makhluk Nomor Dua 
  Beauvoir berbicara berdasarkan pengalaman sendiri sebagai anak kecil 
perempuan Prancis dari kalangan borjuis yang tumbuh diantara dua peran dunia. 
Ia mengatakan bahwa perempuan menyadari perbedaan tubuhnya dengan tubuh 
laki-laki dari usia yang sangat muda dengan pubertas dan semakin tumbuhnya 
buah dadanya, dan dimulainya siklus menstruasinya. Setiap anak-anak dipaksa 
untuk menerima serta menginternalisasikan bentuk tubuhnya sebagai liyan, yang 
memalukan dan inferior. Keliyanan ini menurut Beauvoir direkatkan dalam 
lembaga perkawinan. Perkawinan menawarkan perempuan kenyamanan, 
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merampok perempuan atas kesempatan untuk menjadi hebat. Sebagai imbalan 
atas kebebasannya, perempuan diberikan kebahgiaan. Perlahan, perempuan 
belajar untuk menerima kurang dari yang sesungguhnya berhak diperoleh. 
Menerima peran sebagai liyan menurut Beauvoir adalah menerima status objek 
yang berarti seperti ditulis Josephine Donovan, menolak dari subjek yang kreatif 
dan mempunyai otonomi terhaap dirinya sendiri dan mengambil resiko untuk 
mengalami kegilaan merupakan akibat dari terlibat untuk terus menerus 
melakukan kebohongan. 
  Konsep pernikahan pada dasarnya adalah perspektif ketidakpuasan 
perempuan terhadap laki-laki dari paparan diatas bahwa perempuan adalah 
makhluk nomer dua setelah laki-laki, perempuan bisa menolak dan bisa menerima 
atas perspektif tersebut. Di bukunya Beauvoir kenapa perempuan disebut sekond 
sex karena perempuan itu lemah dan tidak memiliki kekuatan tetapi di desa 
Labuhan tidak sepakat dengan pernyataan tersebut bahwa perempuan di desa 
Labuhan itu memiliki kekuatan, kekuatan untuk melamar calon mempelai laki-
laki. Lamaran di desa Labuhan pun identik dilakukan oleh pihak perempuan mulai 
dari njaluk, ganjur, milih dino, ngasih seserahan kepada pihak laki-laki itu semua 
dilakukan oleh pihak perempuan, masyarakat desa Labuhan memiliki ketentuan 
yang ketat untuk bagaimana hidup menjadi perempuan dan laki-laki. 
3. Sifat Laki-Laki Dan Perempuan Sama 
 Dalam teorinya Beauvoir juga menelaah bagaimana perempuan menjadi 
tidak hanya berbeda dan terpisah dari laki-laki, tetap juga inferior terhadap laki-
laki. Ia mengatakan bahwa meskipun ahli biologi, ahli psikoanalis Freud dan para 
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ekonomi Marxis telah membantu menerangkan alasan-alasan terhadap keliyanan 
perempuan, para filsuf eksistensialis memberikan penjelasan yang terbaik atas 
fenomena itu. Beauvoir berulang-ulang mengatakan bahwa fakta biologis tentang 
perempuan misalnya, peran utamanya dalam reproduksi psikologis relatif 
terhadap peran sekunder laki-laki, kelemahan fisik perempuan relatif terhadap 
kekuatan fisik laki-laki dan peran aktif yang dimainkannya dalam hubungan 
seksual adalah relatif terhadap peran aktif laki-laki, dapat saja benar, namun 
bagaimana kita menilai fakta ini bergantung pada kita sebagai makhluk sosial. 
  Realita yang terdapat di desa Labuhan bahwa perempuan harus bersikap 
lemah lembut, emosional, cantik, keibuan dan sifat feminim lainnya, sedangkan 
laki-laki itu berarti harus kuat, perkasa, jantan dan rasional. Batasan tentang hal 
yang pantas dan tidak pantas dilakukan oleh perempuan dan laki-laki sangat jelas 
dibuat oleh masyarakat. Perempuan akan dikatakan menyalahi kodrat jika dia 
tidak memiliki sifat lemah lembut dan cenderung kasar oleh masyarakat. Padahal, 
sifat perempuan maupun laki-laki masih dapat dipertukarkan. Namun, disisi lain 
perempuan di desa Labuhan tidak semuanya lemah lembut dan bergantung pada 
laki-laki, perempuan juga ada yang bekerja sebagai guru, kepala sekolah, 
karyawan dan staf pemerintah desa. Perempuan di desa Labuhan juga bebas 
memilih pasangan hidupnya hingga dalam proses pernikahan perempuan di desa 
tersebut, perempuan juga sangat di hormati tidak menutup kemungkianan bahwa 
pemikiran Beauvoir manusia di tuntut untuk bebas dan berhak menentukan arah 
kehidupannya, demikian juga perempuan menurut Beauvoir, harus diberikan 
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kebebasan yang sama dengan kebebasan yang diberikan pada laki-laki untuk 
menentukan kehidupannya sendiri.  
4. Perempuan Bebas Memilih Pasangan   
  Hal lain yang membatasi kebebasan perempuan menurut Beauvoir adanya 
lembaga perkawinan. Beauvoir menyatakan bahwa lembaga perkawinan merusak 
hubungan suatu pasangan, perkawinan mentransformasi perasaan yang tadinya 
memiliki, yang diberikan secara tulus menjadi kewajiban dan hak yang diperoleh 
dengan cara yang menyakitkan. Perkawinan merupakan bentuk perbudakan. 
Beauvoir juga menyatakan bahwa manusia dituntut untuk bebas dan berhak 
menentukan arah kehidupannya, kebebasan yang sama dengan kebebasan yang 
diberikan kepada laki-laki untuk menentukan kehidupannya sendiri. Sama hal nya 
di desa Labuhan bahwa perempuan bebas memilih pasangan hidupnya, peneliti 
tidak sepakat dengan penyataan Beauvoir yang lembaga perkawinan merusak 
hubungan suatu pasangan, sudah terbukti bahwa di desa Labuhan lembaga 
perkawinan tidak merusak bahkan pihak perempuan dan pihak laki-laki saling 
menghormati. Peneliti mengambil teori Beauvoir yang kebebasan memilih bukan 
lembaga perkawinan yang merusak hubungan karena tidak cocok jika teori 
tersebut diterapkan  ke dalam pemingan di desa Labuhan kecamatan Brondong 
kabupaten Lamongan. 
B. Penolakan Atas Psikologi Freudian Bahwa Perempuan Inferior 
  Freudian yang menilai inferioritas perempuan dibandingkan laki-laki 
disebabkan ketiadaan penis yang kemudian menimbulkan kekecewaan pada sang 
ibu sehingga memunculkan elektracomplex kecintaan pada ayah disertai upaya 
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keras perempuan untuk menjadi laki-laki. Beauvoir melihat penjelasan Freud atas 
ke liyanan perempuan adalah tidak lengkap, ia menyalahkan para pemikir 
Freudian karena mengajarkan bahwa status sosial perempuan yang rendah 
dibandingkan dengan laki-laki adalah semata-mata karena perempuan tidak 
memiliki penis. Beauvoir menolak pendapat yang mengatakan adalah anatomi 
perempuan yang menempatkan perempuan sebagai manusia kelas dua. Perempuan 
mencemburui mereka memiliki penis, bukan karena mereka ingin penis, tetapi 
karena mereka menginginkan keuntungan material dan psikologis yang 
dihadiahkan kepada pemilik penis. Perempuan adalah liyan bukan karena mereka 
tidak memiliki penis, melainkan karena mereka tidak memliki kekuasaan. 
1. Njaluk / Meminta  
  Peneliti juga menolak dengan teori freudian bahwa tradisi di Jawa bahwa 
biasanya laki-laki yang melamar perempuan tetapi khususnya di kabupaten 
Lamongan yang bertempat di desa Labuhan perempuanlah yang melamar laki-
laki. Secara otomatis kekuasaan dipegang penuh oleh perempuan. Sama halnya 
yang dilakukan di desa Labuahan perempuanlah yang memulai peminangan, 
mulai dari njaluk/meminta  atau melihat calon mempelai pria yang akan dilamar. 
Biasanya ada semacam makcomblang atau pengantar yang dimulai mengenalkan 
antara gadis dan jejaka. Jika pihak perempuan setuju dengan keadaaan atau 
kondisi jejaka tersebut serta latar belakang keluarga dan lainnya, maka tahap 
lamaran pertama njalok atau nembung gunem pun dengan membawa gula dan 
kopi. Gula menurut warga desa Labuhan bermakna penyatuan dua keluarga 
59 
 
berbeda yang akan menjadi satu keluarga besar. Pada tahap ini pihak perempuan 
menyatakan diri untuk melamar laki-laki yang diinginkan.  
2. Ndudut / Menegaskan Kembali 
  Jika pihak laki-laki menerima pinangan dari pihak perempuan, maka tahap 
berikutnya dari pihak perempuan adalah ndudut, menegaskan kembali maksud 
perempuan yang menginginkan adanya ikatan pernikahan yang menginginkan ke 
rumah keluarga laki-laki dengan membawa beras dan jajanan khas yang terbuat 
dari bahan ketan, seperti : ketan salak, gemblong, bugis, tetel, dan wingko. 
Biasanya semua jajanan ini diberikan dalam porsi yang sangat besar hingga 
membuat orang yang pertama melihat adat melamar pria pasti geleng-geleng 
kepala, karena seserahan yang dibawa memang beda dari yang lainnya. Makanan 
tersebut mempunyai makna tersendiri bahan dasar ketan dan legit dan lengket ini 
memiliki arti semoga kelak kedua pengatin tetap lengket dan bersatu, begitu pula 
kedua besan dari pihak perempuan maupun laki-laki.  
3.Neges Dino / Menentukan Hari Pernikahan 
  Prosesi yang ketiga yaitu neges dino/golek dino setelah prosesi ndudut 
mantu dengan diserahkannya berbagai makanan kepada pihak laki-laki, kemudian 
keluarga kedua mempelai bermusyawarah mengenai apa yang masyarakat desa 
Labuhan disebut neges dino. Neges dino yaitu menentukan hari baik untuk 
melaksanakan akad nikah dan resepsinya. Dalam mencari hari baik ini kedua 
belah pihak harus sepakat mengenai pelaksanaan akad nikah dan resepsinya. 
Dalam menentukan hari baik ini kedua belah pihak harus sepakat mengenai 
pelaksanaan akad nikah dan resepsinya. Dalam menentukan hari baik ini kedua 
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pihak harus sepakat mengenai pelaksanaan akad nikah tersebut, yaitu sesuai 
dengan keputusan yang telah ditentukan bersama dengan demikian kesepakatan 
dalam peminangan hanyalah merupakan janji akan melaksanakan akad nikah yang 
sah yang menyebabkan kehalalan hubungna sebagai suami istri. 
  Dalam tahapan neges dino dapat dilakukan selang beberapa hari setelah 
ndudut mantu. Kadang-kadang setelah ndudut mantu dilaksanakan, minimal dua 
hari setelahnya keluarga laki-laki bergantian datang kerumah pihak perempuan 
untuk bersilaturahmi dan membahas penentuan hari akad nikah tersebut. Jadi 
penentuan hari akad kedua nikah kedua mempelai atau neges dino tidak harus 
dilaksanakan langsung sesuai proses seserahan makanan-makanan khas ketika 
ndudut mantu, namun dapat pula dilaksanakan selang beberapa hari sesuai 
pelaksanaan ndudut mantu tersebut. Pihak perempuan akan datang ke rumah calon 
besan keluarag lelaki pada tradsi lamaran ini terdapat nilai-nilai sosial, yaitu pihak 
wanita yang mendatangi pria. Disini berkesan bahwa ada penghargaan dari 
seorang wanita kepada pria, selain itu terdapat kesan bahwa seorang pria harus 
menjaga wanita karena ia juga mampu memberikan sesuatu kepada pria yang 
dipercayainya iru. Jadi bila ada laki-laki yang hanya menggantungkan hidupnya 
pada seseorang wanita dan rumahnya tangganya berantakan maka harga diri laki-
laki itu akan turun dimasyrakat umum. 
  Dengan demikian jelaslah pandangan Beauvoir menolak tentang psikologi 
Freudian yang menilai perempuan lebih rendah dari pada laki-laki, karena laki-
laki mempunyai penis. Penis sendiri sesungguhnya hanyalah konsep dengan ranah 
psikologis yang sebetulnya makin memperlemah eksistensi perempuan. Bahkan 
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dikatakan bahwa perempuan menjadi semakin lemah karena ia tidak meimiliki 
penis (kekuasaan).     
C. Penolakan Terhadap Ekonomi Marxis Bahwa Perempuan Memiliki 
Pendapatan Sendiri 
   Engels mengatakan bahwa perbedaan antara perempuan dan laki-laki 
terkait penentuan upah berdasarkan gender wanita yang diupah lebih rendah 
ketimbang pria, bakal berakhir ketika kapitalisme ditumbangkan dan seluruh alat  
produksi  dimiliki  merata  baik oleh pria maupun wanita. Pada dasarnya Beauvoir 
memiliki keprihatinan kepada perempuan yaitu agar perempuan mengalami 
kemanusiaan yang utuh, Beauvoir menekankan hak hak dari perempuan yang 
dilihat timpang dibandingkan dengan laki-laki. tujuannya untuk membebaskan 
perempuan dari penindasan peranan gender agar perempuan tidak tertindas, 
dianiaya dan direndahkan. 
1.Seserahan Dari Pihak Perempuan 
  Menurut peneliti jika teori marxis masuk ke dalam pembahasan 
perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan sangat tidak seimbang dengan 
realita yang ada bahwa di desa Labuhan  perempuan meminang laki-laki tersebut 
terdapat nilai-nilai sosial, yaitu pihak wanita yang mendatangi pria. 
Disini terkesan bahwa ada penghargaan dari seorang wanita kepada pria. Selain 
itu terdapat kesan bahwa seorang pria harus menjaga wanita karena ia juga 
mampu memberikan sesuatu kepada pria yang dipercayainya itu. Jadi bila ada 
laki-laki yang hanya menggantungkan hidupnya pada seseorang wanita dan rumah 
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tangganya berantakan, maka harga diri laki-laki itu akan turun di masyarakat 
umum.   
  Perspektif lain juga terlihat pada seserahan yang dibawa pihak wanita 
dalam proses lamaran. Setelah diterima oleh pihak pria, dalam pernikahan nanti si 
pria akan memberikan mahar yang lebih besar dari nilai seserahan yang telah 
diterima itu. Hal ini akan memberikan kesan bahwa akan menghadirkan rasa 
gengsi dari pihak laki-laki apabila mahar yang diberikan lebih kecil dari seserahan 
yang dibawa kepada pihak wanita. Laki-laki sebagai calon kepala keluarga 
haruslah mapan dan memiliki derajat lebih tinggi dari istrinya. Keberadaan adat 
yang ada di desa Labuhan sudah diketahui oleh masyarakat umum yang 
berdekatan dengan desa Labuhan, ada yang tahu dan ada yang tidak tahu 
sejarahnya tentang peminangan tersebut, sudah menjadi tradisi dan ini dianggap 
sebagai kebiasaan positif oleh masyarakat. Disamping itu juga ada faktor yang 
memicu untuk melaksanakan adat peminangan tersebut bagi yang perempuan 
lebih luas dalam menentukan pasangan hidupnya. Jika tidak senang dengan tradisi 
tersebut dan tidak mau dijodohkan dengan satu desa maka tradisi tersebut tidak 
berlaku, tetapi apabila dapat jodoh masih satu desa maka mereka harus 
melaksanakan adat tersebut, karena sudah menjadi tradisi maka bagi pihak laki-
laki merasa harga dirinya tinggi begitu pula setidannya bagi perempuan tidak 
merasa harga dirinya rendah.  
2. Mahar Dari Pihak Perempuan 
  Mahar atau mas kawin adalah harta yang diberikan oleh pihak mempelai 
laki-laki atau kelarganya kepada mempelai perempuan atau keluarga dari 
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mempelai perempuan pada saat pernikahan. Istilah yang sama pula digunakan 
sebaliknya bila pemberi mahar adalah pihak keluarga atau mempelai perempuan. 
Secara umum, mahar sering kali disebut sebagai bentuk jual beli sebagai bentuk 
lain dari transaksi jual beli sebagai kompensasi atas kerugian yang diderita pihak 
keluarga perempuan karena kehilangan beberapa faktor pendukung dari keluarga. 
Mahar juga kadang-kadang diartikan sebagi pengganti kata biaya atas kompenssai 
terhadap proses pengajaran ilmu ataupun kesaktian dari seorang guru kepada 
orang lain. 
  Praktek memberikan mahar kepada kepada pengantin laki-laki sepenuhnya 
berlawanan dengan konsep Islam. Dalam agama yang dibawa oleh Rasulullah 
SAW itu, kata beliau membayar mahar adalah kewajiban para mempelai pria. Hal 
ini bertujuan untuk menunjukkan kemampuan sang suami dalam menerima 
tanggung jawab menafkahi istrinya, akan tetapi dalam tradisi perempuan 
meminang laki-laki di desa Labuhan, membayar mahar diberikan oleh perempuan. 
Di Lamongan adat serupa juga masih berlaku disebagian kalangan masyarakat 
daerah Labuhan. Mahar disini diartikan bukan mahar yang diberikan oleh pihak 
laki-laki kepada pihak perempuan tetapi mahar ya dikasihkan pada waktu sebelum 
pernikahan. Dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki dengan wujud rasa 
berterimakasih kepada pihak laki-laki yang sudah menerima lamaran tersebut. 
Mahar disini biasanya disebut Srikawen (mahar dari perempuan ke laki-laki) 
tetapi Srikawen tersebut tidak berlaku jika kedua pasangan tidak dari desa 
Labuhan sendiri.   
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  Berdasarkan permasalahan tersebut maka menurut analisis peneliti bahwa 
peminangan perempuan kepada laki-laki di desa Labuhan kecamatan Brondong 
kabupaten Lamongan cocok jika diterapkan dengan teori feminis eksistensi 
Simone de Beauvoir karena teori tersebut sesuai realita yang ada pada desa 
Labuhan kecamatan Brondong kabupaten Lamongan. Menurut peneliti 
peminangan dapat bermula dari pihak perempuan atau laki-laki, asalkan esensi 
dari pemingan tercapai. Peminangan merupakan langkah awal yang mengantarkan 
ke perkawinan, dalam hal ini hak perempuan dan hak laki-laki adalah sama. 
Keduanya sama-sama mempunyai hak sama dalam menentukan pilihan. Siapa 
saja diantara kedua insan yang berlainan jenis kelamin tersebut memiliki kemauan 
lebih awal terhadap seseorang yang telah dipilih sesuai pilihan yang terbaik untuk 
hidup bersamanya, maka ia berhak untuk mengutarakan kemauannya, tidak harus 
menunggu datangnya seorang laki-laki untuk meminangnya, jika terlalu lama 
menunggu dikhawatirkan akan melakukan perbuatan yang tidak dibolehkan, 
karena tidak ada ikatan perkawinan yang sah.   
Akhirnya  Beauvoir mengkritik dengan keras kesewenang-wenangan laki-
laki atas perempuan. Beauvoir mengangung-agungkan tradisi, agama, adat istiadat 
mereka mengkaim memiliki hak otoritas atas perempuan. Mereka berhak 
mendominasi dan mengatur hidupnya  dengan segala hukum dan aturan-aturan di 
atas yang membuatnya adalah laki-laki bukan perempuan. Perempuan dilihat 
dalam perspektif laki-laki yang jauh berbeda dalam pandangan perempuan sendiri. 
Maka dalam buku ini Beauvoir menguakkan bagaimana perempuan berbicara dan 
melihat dirinya. Apa perkataan perempuan sendiri mengenai feminisme. 
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Perempuan harus berdiri sama derajatnya dengan laki-laki. Sehingga tidak 
diskriminasi jenis kelamin yang mengorbankan perempuan.  
Dari beberapa uraian di atas tradisi perempuan meminang laki-laki 
prespektif feminis eksistensial Simone de Beauvoir adalah sah dan perempuan 
berhak melakukan hal itu semua, dengan disimpulkan bahwa perempuan pun 
dapat melakukan perlawanan terhadap marginalisasi yang telah terjadi pada 
dirinya yakni melalui strategi tersebut. Pada penelitian ini eksistensi perempuan 
merupakan acuan yang penting terutama untuk perempuan di desa Labuhan. 
Feminis eksistensialis yang menyatakan hakekatnya manusia adalah kebebasan 
sebebas-bebasnya. Maka penelti dapat melihat eksistensi perempuan meminang 
laki-laki di desa Labuhan kecamatan Brondong kabupaten Lamongan, dalam 
kehidupan sosial masyarakat di desa Labuhan perempuan memiliki kedudukan 
dan peran yang diistimewakan, hal ini dapat di lihat dalam mengambil keputusan  
penting di masyarakat hanya perempuan yang berhak untuk memilih calon 
pasangan hidupnya sedangkan laki-laki hanya berhak menerima yang diputuskan 
oleh perempuan. 
 Berdasarkan ulasan tersebut yang menjadi alasan peneliti melakukan 
penelitian terhadap perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan kecamatan 
Brondong kabupaten Lamongan dalam perspektif feminis eksistensialis Simone 
de Beauvor. Pertama, karena termasuk dalam teori feminisme eksistensialis. 
Kedua, berdasarkan perspektif penganut feminisme eksistensialis yang 
beranggapan bahwa manusia adalah bebas sebebas-bebasnya, yang sangat sesuai 
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dengan tradisi di desa Labuhan dalam menempatkan eksistensi perempuan. 
Ketiga, tradisi di desa Labuhan identik dengan sistem kekerabatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah memberikan beberapa uraian serta melakukan analisis terhadap 
permasalahan-permasalahan yang di teliti maka ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Tradisi perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan ini mempunyai proses 
bahwa yang berperan dan berinisiatif melakukan peminangan adalah dari 
keluarga perempuan. Pelaksanaan tradisi peminangan di desa Labuhan 
dilakukan dengan tiga tahapan. Pertama, njaluk yaitu utusan dari pihak laki-
laki atau perempuan mendatangi rumah orang tua seseorang yang dipinang 
untuk meminta anaknya dijadikan sebagai calon suami atau istri bagi anak dari 
pihak yang meminang. Kedua, ndudut mantu yaitu keluarga perempuan 
datang kerumah keluarga laki-laki dengan membawa seserahan berupa 
makanan khas yang bersifat lengket seperti gemblong, wingko, lemet, dan 
sejenisnya. Ketiga, neges dino yaitu penentuan hari dimana akan dilaksanakan 
akad nikah bagi calon pasangan suami istri tersebut. 
2. Dari beberapa penjelasan di bab-bab sebelumnya tradisi perempuan meminang 
laki-laki prespektif feminis eksistensial Simone de Beauvoir adalah sah dan 
perempuan berhak melakukan hal itu semua, dengan disimpulkan bahwa 
perempuan pun dapat melakukan perlawanan terhadap marginalisasi yang 
telah terjadi pada dirinya yakni melalui strategi tersebut. Pada penelitian ini 
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eksistensi perempuan merupakan acuan yang penting terutama untuk 
perempuan di desa Labuhan. Feminis eksistensialis yang menyatakan 
hakekatnya manusia adalah kebebasan sebebas-bebasnya. Maka penelti dapat 
melihat eksistensi perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan kecamatan 
Brondong kabupaten Lamongan, dalam kehidupan sosial masyarakat di desa 
Labuhan perempuan memiliki kedudukan dan peran yang diistimewakan, hal 
ini dapat di lihat dalam mengambil keputusan  penting di masyarakat hanya 
perempuan yang berhak untuk memilih calon pasangan hidupnya sedangkan 
laki-laki hanya berhak menerima yang diputuskan oleh perempuan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut yang menjadi alasan peneliti melakukan 
penelitian terhadap perempuan meminang laki-laki di desa Labuhan kecamatan 
Brondong kabupaten Lamongan dalam perspektif feminis eksistensialis Simone 
de Beauvor. Pertama, karena termasuk dalam teori feminisme eksistensialis. 
Kedua, berdasarkan perspektif penganut feminisme eksistensialis yang 
beranggapan bahwa manusia adalah bebas sebebas-bebasnya, yang sangat sesuai 
dengan tradisi di desa Labuhan dalam menempatkan eksistensi perempuan. 
Ketiga, tradisi di desa Labuhan identik dengan sistem kekerabatan. 
B. Saran-saran 
Setelah selesai melakukan penelitian sampai dengan kesimpulan tradisi 
perempuan meminang laki-laki di Desa Labuhan Kecamatan Brondong 
Kabupaten Lamongan dalam perspektif feminis eksistensialis Simone de 
Beauvoie, maka peneliti memberikan beberapa saran yang berarti langkah 
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selanjutnya dalam menghadapi problematika perubahan zaman dan peradaban 
yang sedemikian maju dan beragam. Adapun saran itu yaitu  
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut lagi dengan cakupan obyek penelitian 
yang lebih luas dan lebih banyak, baik yang menyangkut tempat, orang dan 
waktu, sehingga dikemungkinan adanya temuan-temuan baru untuk 
meyempurnakan hasil kesimpulan dari penelitian dalam skripsi. 
2. Masyarakat desa Labuhan jika hendak melakukan peminangan dengan 
mengikuti tradisi yang ada hendaknya mengetahui situasi dan kondisinya. 
Terkadang terdapat suatu keluarga yang sangat menjunjung tinggi tradisi 
tersebut tetapi kondisi ekonominya tidak memungkinkan sehingga ia rela 
berhutang piutang demi menjalankan tradisi tersebut, maka hal ini tidaklah 
baik, sebaiknya peminangan dilakukan secara sederhana saja dengan modal 
seadanya. Begitu juga bagi siapa yang berinisiatif meminang sebaiknya pula 
memperhatikan pada situasi dan kondisi. Jika keluarga dari pihak laki-laki 
mempunyai inisiatif yang lebih tinggi untuk meminang karena mempunyai 
modal yang cukup maka semestinya laki-laki yang melamar perempuan. 
C. PENUTUP 
Demikianlah sripsi yang berjudul tradisi perempuan meminang laki-laki di 
desa Labuhan kecamatan brondong kabupaten lamongan dalam perspektif feminis 
eksistensialis simone de beauvoie yang dapat peneliti kemukakan. Pembahasan di 
dalamnya tentu saja tidak dapat dilepaskan dari kekurangan dan kekhilafan. 
Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
membacanya. 
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Wawancara. 
Wawancara dengan bapak Kastalim (87) selaku sesepuh desa Labuhan kecamatan 
Brondong kabupaten Lamongan, tanggal 14 Mei 2019. 
Wawancara dengan Bapak K.H. Turmudzi (55) selaku selaku tokoh masyarakat 
juga sebagai pengasuh Madin Al-Islamiyah desa Labuhan kecamatan 
Brondong kabupaten Lamongan, 06 Juni 2019. 
Wawancara dengan saudari Lailatul Khoiriyah (24) selaku masyarakat desa 
Labuhan kecamatan Brondong kabupaten Lamongan  pada 21 Maret 2019. 
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Gambar 1 
Seserahan dari perempuan kepada laki-laki tahap pertama (Njaluk)  
Sumber : Foto Pribadi 
 
   
Gambar II 
Seserahan dari perempuan ke laki-laki tahap ke kedua (Ndudut) 
Sumber : Foto Pribadi 
  
 
GAMBAR III 
Prosesi Madahi sego Persiapan Ndudut kepada pihak laki-laki 
Sumber : Foto Pribadi 
 
 
GAMBAR IV 
Proses cinjo Persiapan Ndudut mantu (memberikan kepada mertua) 
Sumber : Foto Sendiri 
  
 
 
GAMBAR V 
Proses plandang (Masak persiapan) dengan keluarga setempat untuk persiapan Njaluk 
Sumber : Foto Sendiri  
 
GAMBAR VI  
Seserahan dari perempuan kepada laki-laki yang ke tiga yaitu Neges Dino  
Sumber : Foto Sendiri 
 GAMBAR VII 
Tahap baleni (Seserahan dari laki-laki kepada perempuan yang pertama) 
Sumber : Foto Sendiri  
 
GAMBAR VIII 
Prosesi Akad nikah di Masjid Al-Quba desa Labuhan bersama keluarga perempuan dan 
laki-laki 
Sumber : Foto Sendiri 
 
 GAMBAR IX  
Serah teima mahar dari laki-laki kepada perempuan  
Sumber : Foto Sendiri 
 
GAMBAR X  
Acara pernikahan di lakukan di pihak perempuan 
Sumber : Foto Sendiri 
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